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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang  
Pendidikan merupakan salah satu kebutuhan yang dapat prioritaskan utama 
dalam kehidupan manusia hal ini disebabkan karena pendidikan merupakan hal yang 
sangat penting dalam pembentukan sebuah kepribadian menuju arah pendewasaan 
seseorang. Tentunya pendidikan ini dapat dimulai dari dini yaitu pada masa kecil, 
masa anak-anak dan remaja sampai nantinya tumbuh dan berkembang menjadi 
dewasa, sehingga pada akhirnya semua manusia akan mati. 
Proses pembelajaran sekarang masih terkesan kurang memperhatikan potensi 
individu serta potensi dan kinerja otak dan emosi. Kinerja otak ibarat bola lampu, 
jika dilatih bisa mengeluarkan cahaya pengetahuan kesegala penjuru karena jaringan 
syaraf otaknya berkesinambungan membentuk bulatan bola yang dihubungkan oleh 
sel-sel syaraf yang sangat banyak jumlahnya. Dalam pendekatan lain, pendidikan 
yang baik harus mengaktifkan tidak hanya otak kiri, tapi juga otak kanan. Otak kanan 
memiliki kemampuan berfikir imajinatif, holistik, kreatif dan bisa menghasilkan ide-
ide subversif diluar pakem yang bisa dianut oleh otak kiri yang bercirikan linier dan 
analitis. Jadi antar keduanya harus terjadi balane atau keseimbangan untuk 
menghasilkan kreativitas. (Hasbullah, 2015 :3) 
Undang-undang Nomor 20 tahun 2003 tentang pendidikan nasional, secara 
yuridis telah memberikan jaminan tentang perlunya anak-anak yang dengan kondisi 
khusus memperoleh layanan pendidikan yang khusus. Pada pasal 5 ayat 2 disebutkan 
bahwa‖ warga negara memperoleh pendidikan khusus‖. Pasal 32 ayat 1 lebih lanjut 
menegaskan bahwa yang dimaksud pendidikan khusus adalah‖Hak pendidikan bagi 
manusia tidak ada pengecualian bagi siapaun baik itu tuna wicara maupun tidak 
semua barhak mendapatkan pendidikan, pendidikan adalah proses perubahan dari 
tidak tahu dan merubah martabat manusia yang lebih sempurna. 
Mendidik anak berkebutuhan fisik atau mental, maupun karakteristik perilaku 
sosialnya, tidak sama seperti mendidik anak normal sebab selain memerlakukan 
sesuatu pendekatan yang khusus juga memerlukan strategi yang khusus. Hal ini 
semata-mata karena berstandar pada kondisi yang dialami anak yang erkelainan. 
Oleh karena itu, melalui pendekatan dan strategi khusus dalam mendidik anak 
berkelainan, diharapkan anak berkelainan:(1) Dapat menerima kondisinya, (2) Dapat 
melakukan sosialisasi dengan baik, (3) Mampu berjuang sesuai dengan 
kemampuannya, (4) Memiliki keterampilan yang sangat dibutuhkan, (5) Menyadari 
sebagai warga negara dan anggota masyarakat. (Efendi, 2006 : 23 ) 
Anak tuna rungu wicara adalah  seseorang yang mengalami kekurangan atau 
kehilangan kemampuan mendengar baik sebagian atau seluruhnya yang di akibatkan 
karena tidak berfungsi sebagian atau seluruh alat pendengaran, sehingga ia tidak 
dapat menggunakan alat pendengarannya dalam kehidupan sehari-hari yang 
membawa dampak terhadapat kehidupannya yang komplek. Oleh karena itu, dalam 
memandang anak tuna rungu waicara dari segi kemampuannya sekaligus ke tidak 
mapuannya. Kekurangan atau cacat, bukan kehendak mereka, melainkan adalah 
pemberian dari Allah SWT. Bahkan di masyarakat, pendidikan bagi anak tuna rungu 
wacara kurang diperhatikan. 
Seharusnya mereka lebih diperhatikan dengan memberikan pendidikan agar 
mereka tetap menjadi anak yang tanggu dalam menghadapi tantangan, hambatan dan 
perubahan yang muncul dalam pergaulan di dalam masyarakat baik dalam lingkup 
lokal, nasional regional maupun global. Pemberian pendidikan  bagi anak-anak 
penyandang tuna rungu wicara adalah hak yang harus diberikan kepada mereka 
dalam rangka meningkatkan perkembangan kepribadian. Pendidikan tidak hanya 
diberikan kepada anak yang secara fisik dan psikis normal,tetapi juga diberikan 
kepada anak keterbatasan secara fisik yangh berkebutuhan khusus, salah satunya 
adalah anak tuna rungu wicara. Oleh karena itu, pendidikan sangat penting diberikan 
kepada anak tuna rungu wicara agar anak memiliki kepribadian yang baik serta dapat 
membedakan yang baik dan yang buruk 
Anak dengan kebutuhan khusus baik pendidikan maupun masyarakat 
menyadari bahwa masya rakat ini terdapat sejumlah anak yang harus memiliki 
kebutuhan yang berbeda dibandingkan dengn anak kebanyakan, yaitu mungkin anak 
tersebut cacat, berbakat atau memiliki kemampuan yang lebih. Dalam setiap kegiatan 
belajar mengajar keberasialan dalam mencapai tujuan pembelajaran meruapakan 
suatu hal yang sagat diharuskan olek setiap pengajar. Apabila berbicara tentang 
keberasilan, maka tidak lepas dari fase-fase atau proses usaha yang dilakukan serta 
metode-metode yang diterapkan dalam pembelajaran dan juga cara mengukur 
keberasilan balajar siswa yang harus disesuaikan dengan karakteristik anak tersebut. 
Dari sekian banyak sekolah luar biasa (SLB) di surakarta baik negeri atau 
swasta hanya SLB B Yayasan Rehabilitasi Anak Tuna Rungu Wicara (YRTRW) 
Surakarta lah yang menangani anak yang mempunyai kesulitan mendengar dan 
berbicara yang dikenal anak tuna rungu wicara. Dalam proses pembelajaran di SLB 
B Guru menggunakan metode ceramah pada anak tuna rungu wicara dengan 
menggunakan suara yang keras dan dengan bahasa isyarat. Di SLB B Yayasan 
Rehabilitasi Anak Tuna Rung Wicara (YRTRW) Gurunya tidak mengalami 
kekurangan atau keterbatasan fisik ( Normal ) tetapi semua muridnya mengalami 
keterbatasan yaitu tuna rungu wicara dengan jumlah siswa antara 8-10 siswa di setiap 
kelas. ( Wawancara dengan Ibu Ririn 5 juli 2017 ) 
Sedangkan di surakarta ada beberapa sekolah SLB yang manampung anak 
berkebutuhan khuhus yang di antaranya yaitu SLB Negeri, SLB Autis Agca Center, 
SLB Autis Alamanda, SLB-A YKAB, SLB-B YRTRW, SLB-B YAAT, SLB-BC 
Panca Bakti Mulia, SLB-B C & Autis YBA, SLB-C Setya Darma, SLB-C YPPC 
Bina Asih, SLB-C YPSLB, SLB-C1 YSSD, SLB-CG YPPCG, SLB-D YPAC, SLB-
D1 YPAC, SLB-E Bhina Putera, SLB-E Prayuwana. Namun hanya di SLB-B 
YRTRW yang khusus menangani anak tuna rungu wicara. 
(https://id.wikipedia.org/wiki/Daftar_sekolah_di_Kota_Surakarta diakses pada 
tanggal 4 Nvember 2017) 
SLB B Yayasan Rehabilitasi Anak Tuna Rung Wicara (YRTRW) Surakarta 
adalah bagian dari sekolah yang turut membantu dalam perkembagan anak-anak 
yang dianggap tidak nomal dalam pandangan sosial bermasyarakat, dengan maksud 
lain di SLB B Yayasan Rehabilitasi Anak Tuna Rung Wicara (YRTRW) Surakarta) 
ini ikut membantu dalam memenuhi hak seluruh warga indonesia yakni memperoleh 
pendidikan yang layak.  Sebenarnya dalam lembaga pendidikan di SLB B Yayasan 
Rehabilitasi Anak Tuna Rung Wicara (YRTRW) Surakarta ini telah menampung 
banyak siswa yang memiliki kelainan seperti anak penyandang tuna grahita, tuna 
rungu dan autis. Namun karena ketidak sedian waktu yang sidikit bagi penelita maka 
peneliti ini hanya mefokuskan pada pelsanaan pembelajaran agama islam bagi anak 
tuna rungu wicara dengan karakteristik IQ 50-70. ( Wawan acara dengan Ibu Ririn 5 
juli 2017) 
Dari berbagi masalah itulah, penulis merasa tetarik untuk meneliti 
pelaksanaan pembelajaran pendidikan agma islam bagi anak tuna rungu wicara 
dengan karaktiristik IQ 50-70 dalam menjalakan proses pembelajaran dan pendidikan 
bagi siswa-siswinya yang memiliki kecakapan mental dan fisik, bagaimana para guru 
melakukan pembelajaran di kelas dalam menghadapi siswanya yang memiliki 
keterbelakangan mental, bagaimana metode yang digunakan dalam pembelajaran 
agar anak tuna rungu wicara merasa senang dalam proses pembelajaran dikelas dan 
tidak merasakan kejenuhan dalam belajar, materi yang diajarkan apa saja dalam 
pengembangan pribadinya menjadi seorang muslim dan bagaimana evakuasi 
pemebelajaran dikalakukan kepada anak tuna rungu wicara yang serap ingatan tidak 
begitu tahan lama. Semua itu menarik untuk dibicarakan dan diteliti lebih lanjut guna 
lebih meningkatkan taraf pendidikan abak khususnya pada anak tuna rungu wicara. 
Berdasarkan dari latarbelakang inilah, maka penulis tertarik untuk mengadakan 
penelitian dengan judul pelaksanaan pembelajaran agama islam kelas VII di SLB B 
Yayasan Rehabilitasi Anak Tuna Rung Wicara (YRTRW) Surakarta 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas, maka identifikasi malasalah sebagai berikut. 
1. Masih kurangnya lembaga yang menangani bagi anak tuna rungu wicara 
2. Kurang perhatiannya terhadap anak tuna rungu wicara 
3. Di butuhkan strategi khusus dalam menangani anak tuna rungu wicara 
C. Pembahasan  Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas dan karena terbatasnya 
kemampuan serta agar permasalahan yang dibahas dapat terfokuskan maka 
permasalahan dibatasi hanya pada ―Pelaksanaan Pembelajaran Pendidikan Agama 
Islam  kelas VII di SLB B Yayasan Rehabilitasi Anak Tuna Rung Wicara (YRTRW) 
Surakarta 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian diatas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini, 
1. Bagaimanakah Pelaksanaan Pembelajaran Agama Islam kelas VII di SLB B 
Yayasan Rehabilitasi Anak Tuna Rung Wicara (YRTRW) Surakarta ? 
2. Faktor - faktor yang mendukung dan menghambat Pelaksanaan Pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam naka tuna rungu wicara di kelas SLB B Yayasan 
Rehabilitasi Anak Tuna Rung Wicara (YRTRW) Surakarta? 
 
 
E. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini mempunyai tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah 
untuk mengetahui: 
1. Bagaimana Pelaksanaan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam kelas VII di SLB 
B Yayasan Rehabilitasi Anak Tuna Rungu Wicara (YRTRW) Surakarta ? 
2. Faktor-faktor yang mendukung dan menghambat dalam Pelaksanaan 
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam bagi anak tuna rungu wicara di SLB B 
Yayasan Rehabilitasi Anak Tuna Rung Wicara (YRTRW) Surakarta ? 
F. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian bisa memberikan informasi yang jelas tentang pelaksanaan 
pembelajaran pendidikan agama islam bagi anak tuna rungu wicara sehingga dapat 
memberikan manfaat secara teoritis maupun praktis: 
1. Secara teoritis 
a. Menambah pengetahuan dan wawasan dalam pembelajaran pendidikan agama 
Islam bagi anak tuna rungu wicara. 
b. Penelitian ini dapat dijadikan rujukan atau referensi bagi peneliti selanjutnya. 
2. Secara praktis 
a. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan guru dalam Pelaksanaan 
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam  kelas VII di SLB B Yayasan 
Rehabilitasi Anak Tuna Rungu Wicara (YRTRW) Surakarta 
b. Memberikan gambaran pada lembaga pendidikan dalam meningkatkan mutu 
pendidikan 
c. Memberikan wacana dan saran yang membangun bagi penyelenggara 
pendidikan agar dapat melahirkan generasi yang memiliki pendidikan yang 
lebih baik. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB 1I 
LANDASAN TOERI 
 
A. KAJIAN TEORI 
1. Anak Tuna Rungu Wicara 
a. Pengertian  Anak Tuna Rungu Wicara 
Secara umum anak tuna rungu dapat diartikan anak yang tidak dapat 
mendengar. Tidak dapat mendengar tersebut dapat dimungkinkan kurang 
dengan atau tidak mendengar sama sekali. Secara fisik, anak tuna rungu tidak 
berbeda dengan anak pada umumnya, sebab orang akan mengetahui bahwa 
anak menyandang tuna rung saat anak tersebut ketika ada bunyi atau panggilan 
anak tersebut tidak meresponnya sama sekali sebab anak tersebut mempunyai 
kekurangan fisik yaitu tuna rungu  
Menurut somad dan Herawati (1996: 270) mengatakan bahawa anak tuna 
rungu adalah  seseorang yang mengalami kekurangan atau kehilangan 
kemampuan kaerna tidak berfungsinya sebagian atau seluruhnya yang 
diakibatkan karena tidak berfungsinya sebagian atau seluruh alat pendengaran, 
sehingga ia tidak dapat menggunakan alat pendengarannya dalam kehidupan 
sehar-hari yang membawa dampak terhadap kehidupannya secara kompleks. 
Sedangkan menurut Efendi (2006: 57), menyatakan tuna rungu adalah  
seseorang yang  mengalami kekurangan atau kelebihan kemampuan mendengar 
baik sebagaian atau seluruhnya yang diakibatkan oleh tidak berfungsinya 
sebagian atau seluruh alat pendengaran, sehingga anak tersebut tidak dapat 
menggunakann alat pendengarannya dalam sehari-hari.  
Menurut Purwanto dalam buku Ortopedagogik umum (1998: 60) tuna 
wicara adalah  apabila seseorang mengalami kelainan baik dalam pengucapan ( 
artikulasi) bahasa maupun suaranya dari bicara normal, sehingga menimbulkan 
kesulitan dalam berkomunikasi lisan dalam lingkungan. Sedangkan menurut 
Frieda Mngaunsong dalam psikologi dan pendidikan anak luar biasa, tuna 
wicara atau kehilangan berbicara adalah hambatan dalam berkomunikasi verbal 
yang efektif. Kemudian menurut Abdurrachman dan Sudjadi (1994: 78) dalam 
pendidikan luar biasa umum  gangguan wicara atau tuna wicara adalah suatu 
kerusakan atau gangguan suara, artikulasi dari bunyi bicara, dan atau 
kelancaran berbicara.  
Bahasa merupakan alat komunikasi yang diperlukan manusia dalam 
mengadakan hubungan dengan sesama. Jika seseorang mengalami tuna wicara 
mereka akan kesulitan untuk mengembangkan diri melalui segi sosial, 
emosional, maupun intelektual. Anak-anak tuna wicara juga akan kesulitan 
mengungkan perasaan dan keinginan terhadap sesama, memperoleh 
pengetahuan, dan saling bertukar pikiran. Perkembangan fisik dan motorik 
anak tuna wicara tidak berbeda dengan anak normal lainny. Misalnya saja pada 
anak—anak yang tuna wicara di SLB B Yayasan Rehabilitasi Anak Tuna Rung 
Wicara (YRTRW) Surakarta kelas VII dilihat sekilas tidak tampak adanya 
perbedaan fisik. Perkembangan serta kem     ampuan berfikir sama dengan 
anak normal. Maka anak berkebutuhan khusus yang memiliki hambatan dalam 
pendengaran maupun dalam komunikasi baik permanen maupun tidak 
permanen, seperti anak normal yang memiliki kemampuan yang lebih dan 
kekurangan yang dimiliki tidak terlihat. 
Jadi ada beberapa pendapat mengenai anak tuna rungu wicara diatas dapat 
ditarik kesimpulan bahwa anak tuna rungu wicara yaitu seseorang yang 
mempunyai kekurangan atau kelebihan pendengaran atau kesulitan berbicara 
baik sebagian atau seluruhnya yang mengakibatkan karena tidak berfungsinya 
sebagian atau seluruh alat indra sehingga berdampak pada kemampuan 
berbahasa sebagai alat berkomunikasi yang penting. 
b. Klasifikasi Anak Tuna Rungu 
Kemampuan mendengar dari individu yang satu berbeda dengan individu 
lainnya. Apabilah kemampuan mendengar dari seseorang ternyata sama dengan 
kebanyakan orang, berarti pendengaran anak tersebut dapat dikatakan normal. 
Bagi anak tuna rungu yang mengalami hambatan dalam pendengaran itu pun 
masih dapat dikelompokkan berdasarkan kemampuan anak yang mendengar. 
Lebih lanjut untuk mengetahui pengelompokannya sebagai berikut 
1) Klasifikasi Secara Etiologis 
  Yaitu pembagian berdasarkan sebab-sebab, dalam hal ini penyebabnya 
keturunan ada beberapa faktor, yaitu: 
a) Pada saat sebelum dilahirkan 
(1) Salah satu atau kedua orang tua anak menderita tuna rungu atau 
mempunyai gen sel pembawa sifat abnormal, misalnya dominan 
genes, recesive gen 
(2) Karena penyakit, sewaktu ibu mengandung terserang suatu penyakit, 
terutama penyakit-penyakit yang diderita pada saat lehamilan tri 
semester pertama yaitu pada saat pembentukan telinga. Penyakit itu 
ialah rubella moribili 
(3) Karena keracunan obat-obatan, pada suatu kehamilan, ibu meminum 
obat-obatan terlalu banyak, ibu seorang pecandu alkohol, atau ibu 
tidak menghendaki kehadiran anaknya sehingga ia meminum obat 
penggugur kandungan, hal ini akan menyebabkan ketunarunguan pada 
anak yang dilahirkan 
(4) Toxoemia; ketika ibu sedang mengandung karena suatu sebab tertentu 
sang ibu menderita keracunan pada darahnya (toxoemia) kondisi ini 
dapat berpengaruh pada rusaknya placenta atau janin yang 
dikandungannya, akibatnya ada kemungkinan sesudah bayi itu lahir 
akan menderita tuna rungu.( Efendi, 2006: 65 ) 
b) Pada saat kelahiran 
(1) Sewaktu melahirkan, ibu mengalami kesulitan sehingga persalinan 
dibantu alat dengan penyedotan(tang) 
(2) Prematuritas, yakni bayi yang lahir sebelum waktunya 
 
c) Pada saat setelah melahirkan (post natal) 
(1) Menginitis cerebralis; terjadi karena pada pusat susunan saraf 
pendengaran mengalami kelainan akibat dari peradangan tersebut. 
(2) Pemakaian obat-obatan ototoksi pada anak-anak 
(3) Karena kecelakaan yang mengakibatkan kerusakan alat pendengaran 
bagian dalam, misalnya jatuh. 
2) Klasifikasi Menurut Tarafnya 
Klasifikasi menurut tarafnya dapat diketahui dengan tes audiometris, 
untuk kepentingan pendidikan ketunarunguan andreas Dwidjosumarto 
(1990: 1) mengklarifikasikan sebagai berikut: 
a) Tingkat I, kehilangan kemampuan mendengar anatar 35 sampai 54 dB, 
penderita hanya memerlukan latihan berbicara dan bantuan mendengar 
secara khusus. 
b) Tingkat II, kehilangan kemampuan anatar 55 sampai 69 dB, penderita 
kadang-kadang memerlukan penetapan sekolah secara khusus, dalam 
kebiasaan sehari-hari memerlukan latihan berbicara dan bantuan 
berbahasa secara khusus. 
c) Tingkat II, kehilangan kemampuan mendengar antara 70 sampai 89 dB. 
d) Tingkat IV, kehilangan kemampuan mendengar antara 90 dB ke atas. 
Penderita dari tingkat I dan II dikatakan mengalami ketulian, 
dalam kebiasaan sehari-hari mereka sesekali latihan berbicara, 
mendengar berbahasa, dan memerlukan pelayanan pendidikan secara 
khusus. Anak yang kehilangan kemampuan mendengar dari tingkat III 
dan IV pada hakekatnya memerlukan pelayanan pendidikan khusus 
(Somantri, 2006: 94-95) 
c. Faktor Penyebab Anak Tuna Wicara 
Anak tuna rungu wicara dapat terjadi karena gangguan kelainan 
berbicara baik itu artikulasi bahasa ataupun kehilangan suara secara 
menyeluruh sehingga anak tuna wicara kesulitan untuk berkomunikasi Raharjo, 
(1999: 105): 
1) Gangguan Pre Natal 
a) Hereditas (keturunan)yaitu apabila anak tuna rungu wicara sejak dalam 
kandungan karena diantaranya keluarga terdapat tuna eicara atau 
membawa gen wicara sehingga ketika lahir anak tersebut memiliki 
gangguan tuna wicara. Ini disebut dengan tuli genetis. Perbedaan rhesus 
ayah da ibu juga dapat menyebabkan abnormalitas pada kelahira anak. 
b) Anoxia: Kekurangan oksigen dalam janin dapat menyebabkan kerusakan 
pada  otak dan syaraf yang menyebabkan ketidak kesempurnaan organ 
salah satunya organ berbicara seperti pita suara, tenggorokan, lidah, dan 
mulut. 
c) Ganggua Neo Natal (prematur): Bayi-bayi prematur yang kahir dengan 
berat badan tidak normal dan lahir dengan organ tubuh yang belum 
sempurna dapatmengakibatkan kebisuan yang kadang disertai ketulian. 
Kurangnya berat badan pada ketika juga dappat menyebabkan jaringan-
jaringan. 
2) Gangguan Pos Natal 
a) Infeksi: Sesudah dilahirkan anak infeksi misalnya campak yang 
menyebabkan tuli preseftik, virus akan menyerang cairan koklea, 
myebebkan anak menderita otitis media (koken). Akibat yang sama akan 
terjadi bila anak menderita scaerlet fever, dipteri, batuk hejang atau 
tertular sifilis. 
b) Meningitis (radang selaput otak): Penderita akan mengalami pada pusat 
saraf pendengaran dan akan mengalami ketulian perseptif. 
c) Infeksi alat pernafasan: Seseorang menjadi tuna wicara apabila terjadi 
gangguan pada organ pernafasan seperti paru-paru, laring, atau gangguan 
pada mulut dan lidah 
d. Metode untuk  berkomunikasi Anak Tuna Rungu Wicara 
Adapun beberapa metode terapi wicara untuk anak berkebutuhan 
khusus dengan gangguan pendengaran diantaranya adalah sebagai berikut. 
1) Metode lips reading atau membaca ujaran Metode ini penekanannya 
terdapat pada kemampuan anak yang diharuskan bisa menangkap suara atau 
bunyi bahkan ungkapan dari seseorang melalui penglihatannya. Dengan kata 
lain, anak tuna rungu  harus bisa membaca gerakan bibir dari lawan 
bicaranya. 
2) Metode oral: Cara atau metode oral ini adalah untuk melatih anak tuna 
rungu agar bisa berkomunikasi secara lisan dengan lingkungan atau orang-
orang yang bisa mendengar. Caranya yaitu dengan melibatkan anak tuna 
rungu untuk berbicara secara lisan dihadapan orang atau masyarakat dalam 
setiap kesempatan. 
3) Metode manual: Terapi wicara dengan metode manual ini adalah cara 
melatih atau mengajar anak tuna rungu untuk berkomunikasi dengan 
menggunakan bahasa isyarat yaitu dengan ejaan jari. 
4) Metode AVT (Auditori Visual Therapy): Metode auditori visual therapy ini 
adalah perpaduan antara penerapan suara, bahasa bibir dan mimik muka. 
Tujuannya adalah dengan suara yang kita diharapkan bisa mengoptimalkan 
sisa pendengaran anak, dan dengan membaca mimik muka serta bahasa 
bibir diharapkan anak dapat dengan mudah memahami atau lebih mengerti 
setiap kata yang diucapkan secara visual.  
Namun, dalam terapi wicara ini juga ada beberapa hal yang perlu 
diperhatikan antara lain : 
a) Alat artikulasi anak untuk mengetahui apakah terdapat kecacatan atau tidak. 
b) Pembentukan vocal dan konsonan 
c) Mengetahui tingkat kekurangan pendengaran anak. Ringan, sedang, berat 
atau bahkan sangat berat. 
d) Tingkat kelainan anak. 
Jika anak mengalami beberapa kelainan yang telah disebutkan diatas 
maka mereka perlu mendapatkan perhatian khusus, karena hal tersebut akan 
sangat berpengaruh terhadap penanganan awal atau konsep awal seperti apa 
yang akan diberikan kepada anak tuna rungu. 
Sekarang ini tentunya sudah banyak berbagai macam modifikasi terapi 
untuk anak berkebutuhan khusus yang lebih modern dan juga lebih detail, 
namun pada dasarnya semua metode terapi tersebut tergantung dari cara 
penanganan yang dilakukan terhadap anak. Hendaknya anak tuna rungu dilatih 
untuk berbicara sedini mungkin dengan orang normal agar mereka merasa 
terbiasa dan organ artikulasi mereka dapat terlatih sejak dini. 
(https://bisamandiri.com/blog/2014/12/metode-terapi-wicara-bagi-anak-tuna-
rungu/ diakses pada 2 oktober 2017 ) 
2. Pelaksanaan PAI bagi Anak Tuna Rungu Wicara 
a. Pembelajaran PAI bagi Anak Tuna Rungu Wicara 
Pendidikan agama Islam adalah upaya sadar dan terancana dalam 
menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, manghayati, hingga 
mengimani, bertaqwa, dan berakhlak mulia dalam mengamalkan ajaran agama 
islam dari sumber utamanya kitab suci Al-Quran dan AL-Hadis, melalui 
kegiatan bimbingan, pengajaran, latihan, serta pengunaan pengalaman. Disertai 
edngan tuntunan untuk menghormati penganut agama lain dalam hubungannya 
dengan kerukunan antar umat beragama dalam masyarakat hingga terwujud 
kesatuan dan persatuan bangsa (Majid, 2012: 12 ) 
Sedangkan menurut Dradjat ( 1987 : 87) pendidikan agama Islam 
adalah suatu usaha untuk mambina dan mengasuh peserta didik agar senantiasa 
dapat memahami kandungan ajaran islam secara menyeluruh, menghayati 
makna tujuan yang adaakhirnya dapat mengamalkan serta manjadikan islam 
sebagai pandangan hidup. 
Menurut Ismail dalam bukunya Sri Minarti (2013: 28) mendefisinikan 
pendidikan agama islam yakni suatu sistem yang lengkap dengan sistematikan 
yang empirik yang terjadi atas teori, metode, nilai, dan pengorganisasian yang 
saling berhubungan melalui kerja sama yang harmonis dam konsepsi islam 
tentang Allah, alam semesta, manusia, dan masyarakat. 
Dari definisi diatas dapat disimpulkan bahwa pendidikan agama islam 
adalah suatu proses dan sistem yang terdiri atas teori, praktik, metode, nilai dan 
pengorganisasian untuk mengarahkan manusiakepada kehidupan yang baik 
sesuai dengan kemampuan fitrah dan kemampuannya. 
Anak tuna rungu wicara tergolong anak luar biasa, artinya 
perkembangan mereka tidak seperti apa yang biasanya terdapat pada anak-anak 
normal. Anak-anak normal berkembang menurut suatu keturunan, sedingga 
tingkah laku dan perkembangan dapat diprediksikan. Pada umur 6 tahun ketika 
mereka masuk sekolah , mereka biasanya sudah dapat menghitung dan telah 
mengenak huruf-huruf. Kalau diberi pelajaran menbaca dan menulis, guru 
kelas tidak mempunyai kesukaran, meskipun dalam satu kelas ada 30-40 
peserta didik. Tetapi pada anak-anak tuna rung wicara, hal semacam ini dapat 
menceritakan kesukaran-kesukaran yang dihadapi. 
Penyandang tuna rung wicara ringan bahkan yang berat, dapat 
mengalami perkembangan kepribadian yang bormal seperti orang dengan 
intelegensi normal. Sebagian besar jumlah tuna rungu wicara dapat 
mengembangkan penyesuain hubungan kasih sayang anatara manusia yang 
wajar bila terdapat lingkungan keluarga yang mau memahaminya dan memberi 
semangat kepada anak tuna rungu secara memadai serta pendidikan agama 
islam dan vokasional yang tepat. 
Menurut majid dalam bukunya strategi pembelajaran mengatakan bahwa 
pembelajaran adalah suatu konsep dari dua dimensi kegiatan (belajar dan 
mengajar) yang harus direncanakan dan diaktualisasikan, serta diarahkan pada 
pecapaian tujuan atau penguasaan sejumlah kopetensi dan indikatornya sebagai 
gambaran hasil belajarpembelajaran dari sisi guru sering kali ditukae dari 
makna dengan teaching (mengajar). (Majid, 2013: 5)  
Istilah pembelajaran merupakan perkembangan dari istilah pengajaran, 
dan istilah belajar-mengajar yang kita perdebatkan, atau kita abaikan saja yang 
penting makna dari ketiganya. Pembelajaran adalah suatu upaya yang 
dilakukanoleh seseorang guru atau pendidik untuk membelajarkan siswa yang 
belajar. Pada pendidikan formal (sekolah), pembelajaran merupakan tugas yang 
dibebankan oleh guru karena guru merupakan tenaga profesional yang 
dipersiapkan untuk itu. Pembelajaran disekolah semakin berkembang, dari 
pengajaran yang bersifat tradisonal sampai pembelajaran dengan sistem 
modern. Kegiatan pembelajaran bukan lagi sekedar kegiatan mengajar 
(pengajaran) yang mengabaikan kegiatan belajar, yaitu sekedar menyiapkan 
pengajaran dan melaksanakan prosedur mengajar dalam pembelajaran. Akan 
tetapi kegiatan pembelajaran lebih kompleks lagi dan dilaksanakan dengan 
pola-pola pembelajaran yang berfariasi. (Ruhimat, 2011: 128) 
Dari uraian diatas dapat diambil kesimpulan bahwa pembelajaran bukan 
hanya di sampaikan sesuai prosesdur serta tidak cukup dengan 
keprofesionalnya namun perlu di sampaikan memahami apa yang akan kita 
sampaikan dan seperti apa kegiatan pembelajaran yang akan kita lakukan serta 
metode yang sesuai memberikan pembelajaran yang bervariasi. 
Pembelajaran menurut sagala dalam bukunya yang berjudul konsep dan 
makna pembelajaran, menjelaskan bahwa yang dimaksud dengan pembelajaran 
merupakan suatu proses komunikasi dua arah , yaitu mengajar dilakukan oleh 
pihak guru sebagai pendidik, sedangkan belajar dilakukan oleh peserta didik 
atau murid (Sagala, 2008, 61) yang dimaksud dengan pendidikan agama islam 
adalah upaya sadar dari teranana dalam menyiapkan peserta didik untuk 
mengenal, memahami, menghayati, hingga mengemani, bertaqwa, dan yakin 
Al-Qur’an dan hadist, meliputi kegiatan bimbingan, pengajaran, latihan, serta 
penggunaan pengalaman. 
Disamping itu pendidikan Islam juga di maknai sebagai usaha orang 
dewasa muslim yang bertaqwa secara sadar mengarahkan dan membimbing 
pertumbuhan serta perkembangan fitrah ( kemampua dasar) anak didik mulai 
ajaran agama islam ke arah titik maksimal pertumbuhan dan 
perkembangannya. Anak tuna rungu wicara merupakan anak-anak yang 
memerlukan pelayanan secara khusus dari anak-anak lainnya dikarenakan 
adanya kelainan atau kekurangan. Anak tuna rungu wicara adalah mereka yang 
karena suatu hal khusus ( baik yang berkebutuha  khusus permanen dan yang 
berkebutuhan khusus temporer) membutuhkan pelayan pendidikan khusus agar 
potensinya dapat berkembang secara optimal. Adapun yang dimaksud peneliti 
dengan anak berkebutuhan khusus dalam penelitihan ini adalah anak 
berkebutuhan khusus bagian anak tuna rungu wicara di SLB B Yayasan 
Rehabilitasi Anak Tuna Rung Wicara (YRTRW) Surakarta. Pembelajaran juga 
dimaknai sebagai suatu proses yang dilakukan oleh individu untuk memperoleh 
suatu perubahan perilaku yang baru secara keseluruhan sebagai dari 
pengelaman individu itu sendiri dalam interaksi denga lingkungannya. 
Pengertian dalam psikologi pembelajaran pendidikan agama Islam adalah 
subdisiplin ilmu psikologi yang berkaitan dengan teori-teori dan masalah 
pembelajaran pendidikan agama islam yang berguna dalam hal-hal sebagai 
berikut: pertama, penerapan prinsip-prinsip belajar di dalam kelas. Kedua, 
pengembangan dan pemberuhan kurikulum pendidikan agama Islam, ketiga, 
ujian dan evaluasi bakat dan kemampuan, keempat, sosialisasi proses-proses 
dan interaksi proses-proses tersebut dengan pendayagunaan ranah kognitif. 
Kelima, penyelenggaraan pendidikan keguruan agama Islam. (Tohirin 2006: 
10) 
Gagne mengatakan bahwa pembelajaran adalah serangkaian aktivitas 
untuk membantu mempermudah seseorang belajar, sehingga terjadi belajar 
secara optimal ―intruction is a human undertaking whose purpose is to help 
poeple learn, intruction is a of events that affect learners in such away that 
learning is facilitated” dari arti pembelajaran tiatas bisa kita simpulkan bahwa 
dalam proses pembelajaran merujuk pada segala peristiwa ( events ) yang bisa 
memberikan pengaruh langsung terjadinya belajar pada manusia. Dengan 
demikian dalam konteks pembelajaran di sekolah guru adalah salah satunya, 
bukan satu-satunya. (Gagne. 1992 : 3) 
Dari uraian diatas dapat diambil kesimpulan bahwa pembelajaran adalah 
proses yang disengaja dirancang untuk menciptakan terjadinya aktifitas belajar 
dalam individu. Dengan lain, pembelajaran merupakan suatu hal yang bersifat 
eksternal dan sengaja dirancang untuk mendukung terjadinya proses belajar 
internal dalam diri individu sehingga dalam pembelajaran tidak lepas dari 
perencanaan supaya dalam melakukan pembelajaran memberikan hasil 
evaluasi yang baik 
Dalam menghadapi anak-anak yang berkebutuhan khusus ( tuna rungu 
wicara) dalam pemebelajaran tidak hanya disekolah tetapi juga dilakukan oleh 
orang tua mereka sendiri: 
1) Menyediakan bagi sarana dan prasarana yang akan merangsang dan 
motivasi bagi anak-anak berbuat sesuatu. 
2) Senantiasa membantu anak dalam menggunakan mulutnya untuk melatih 
artikulasi berbicaranya 
3) Membantu anak memfungsikan segala kemampuan sesuai keterbatasan dan 
perkembangannya (gerak atau motor halus dan kadarnya, alat-alat indranya 
dan sebagainya) (Izudin, 2009: 38-39). 
Pentingnya pendidikan di sekolah suatu program pembelajaran yang 
dibuat oleh guru kelas dengan memperhatikan keberadaan dan kebutuhan 
sesuai peserta didik, dalam proses kegiatannya diterapkan intervensi guru 
berupa model intervensi beraneka macam yang sesuai dengan kebutuhan 
peserta didik agar memcapai sasaran dan tujuan pembelajarannya. 
a) Pentingnya Pendidikan Agama 
Seperti diketahui dimulai dari sekolah, akan tetapi dari rumah 
tangga. Sejak anak dilahirkan ke dunia, mulailah anak menerima didikan-
didikan dan perlakuan-perlakuan, mula-mula dari ibu-bapaknya kemudian 
dari anggota keluarga yang lain, semua itu ikut memberikan dasar-dasar 
pembentukan kepribadiannya. Pembinaan dan pertumbnuhan kepribadian 
itu kemudian ditambah dan disempurnakan oleh sekolah. 
Sesuai dengan dasar pancasila negara pancasila, dimana sila 
pertama adalah kepercayaan Tuhan Yang Maha Esa, maka kepribadian tiap 
warga negara harus berisi kepercayaan dan taqwa kepada Tuhan. Realisasi 
dari ketuhan Yang Mahan Esa itu hanya mungkin dalam agama, kerena 
kepercayaan bahwa Tuhan itu ada harus disertai denga kepercayaan kepada 
ajaran, hukum dan peraturan-peraturan yang ditentukan leh Tuhan. Jika 
kepercayaan kepada Tuhan itu tidak disertai dengan kepercayaan kepada 
ajaran tuhan, maka kepercayaan itu itu tidak mempunyai arti dalam 
pembinaan mental dan pembentukan kepribadian yang akan mengatur 
sikap, tingkah laku dan cara menghadapi segala persoalan dalam hidup 
nanti. 
Karena sangat pentingnya pendidikan agama bagi pembinaan 
mental dan akhlak anak-anak, maka pendidikan agama harus dilanjutkan 
disekolah, tidak cukup orang tua saja. Apalagi dalam masyarakat dimana 
masih banyak orang tua yang tidak mengerti agama, bahkan kepercayaan 
kepada Tuhan mungkin belum menjadi bagian dari kepribadiannya, 
sehingga pendidikan agama tidak mungkin didapat dalam keluarga seperti 
itu. 
b) Pendidikan agama di Sekolah 
Pendidikan agama islam dalam sekolah dangat penting untuk 
membina dan menyempurnakan pertumbuhan kepribadian anak didik, 
karena pendidikan agama mempunyai dua aspek terpinting yaitu: Aspek 
yang ditujukan kepada jiwa atau pembentukan kepribadian. Anak didik 
diberi kesadaran kepada adanya Tuhan, lalu dibiasakan melakukan 
perintah-perintah Tuhan dan meninggalkan larangan-larangannya. Dalam 
hal ini anak didik dibimbing agar terbiasa kepada aturan yang baik, yang 
sesuai dengan ajaran agama, seperti yang diberi oleh keluargayang berjiwa 
agama.pendidikan agama disekolah, harus juga melatih anak didik untuk 
melakukan ibadah yang diajarkan dalam agamanya, yaitu praktek-praktek 
agama yang menhubungkan menusia dengan Tuhan yang dipervayainya 
itu. Karena praktek-praktek ibadah itulah yang akan membawa dekatnya si 
anak denga Tuhan. 
Disamping praktek ibadah, anak didik juga harus dibiasakan 
mengatur tingkah laku dan sopan-santun dalam pergaulan sesama 
kawannya, sesuai dengan ajaran-ajaran akhlak yang diberikan dalam 
agama. Ajaran-ajaran agama yang mengatur hubungan antara manusia 
sesamanya, serta sifat-sifat yang baik harus pula ditanamkan malalui 
praktek-praktek dalam kehidupan sehari-hari. Apabila si anak terbiasa 
dengan peraturan-peraturan dan hubungan sosial yang sesuai denga ajaran 
agamnya sejak kecil, maka akhlak yang baik itu akan menajadi bagian 
integral dari kepribadiannya dengan sendirinya akan mengatur tingkah 
laku dan sikap waktu ia dewasa nanti. Aspek yang ditunukkan kepada 
pikiran yaitu pengajaran agama itu sendiri, kepercayaan kepada 
Tuahantidak akan sempurna bila is dari ajaranpajaran Tuhan itu tidak 
diketahui dengan betul-betul (Daradjat, 1979: 129-130) 
Pendidikan agama disekolah, harus ditunjukan untuk menimbulkan 
kesadaran anak didik, yaitu: 
(1) Kepercayaan dan taqwa kepada Tuhan Yana Maha Esa, seperti 
membiasakan kepada tingkah laku, sikap dan pandangan hidup yang 
sesuai dengan ajaran-ajaran Tuhan. 
(2) Dalam pergaulan dengan orang lain, sikap dan tindakan harus 
menunjukkan sopan-santun dan prikemanusiaan. 
(3) Kecintaan kepada bangsa dan tanah air. 
(4) Penghargaan kepada pendapat dan pikiran orang lain, tidak merasa 
bahwa hanya dia ayng pandai atau dalam perkataan yang lain 
menumbuhkan jiwa demokrasi padanya. 
(5) Rasakeadilan, kebenaran, kejujuran dan suka menolong orang 
(Daradjat, 1979: 127) 
b. Tujuan dan Fungsi Pendidikan Agama Islam 
Agama dalam kehidupan sosial mempunyai fungsi sebagai sosialisasi 
individu, yang berarti bahwa agama bagi seorang anak akan mengantarkannya 
menjadi dewasa. Sebab untuk menjadi dewasa seorang memerlukan semacam 
tuntunan umum mengarahkan aktivitasnya dalam masyarakat dan juga 
merupakan tujuan pengembangan kepribadian, dan dalam ajaran islam inilah 
anak tersebut dibimbing pertumbuhan jasmani dan rohani dengan hikma 
mengarahkan, mengajarkan, melati, mengasuh dan mengawasi berlaku ajaran 
islam. (Hawi, 2013: 21 ) 
Adapun fungsi-fungsi agama menurut Zajiah diantaranya: 
1) Memberikan bimbingan dalam hidup. 
2) Menolong dalam menghadapi kesukaran 
3) Menentramkan batin 
Menurut Muhtar Yahya dalam bukunya Abdul Mujib dan Jusuf 
Mudzakkir (2010: 83) adalah untuk memberikan pemahaman ajaran-ajaran 
islam pada peserta didik dan membentuk keluhuran budi pekerti sebagaimana 
misi Rasulullah SAW. Sebagai pengembangan perintah kerja dan menemp`uh 
hidup bahagia dunia dan akhirat. 
Sedangkan menurut Imam al-Ghali berpendapat bahwa tujuan 
pendidikan agama islam yang paling utama adalah ― beribadah dan bertaqarrub 
kepada Allah SWT, dan kesempurnaan insani yang bertujuan kebahagiaan 
dunia dan akhirat‖ (Ramayulis, 1998: 26) pendapat tersebut sesuai dengan 
firman Allah SWT dalam Al-Qur’an surat ADH-Dhariyat ayat 56 berikut ini: 
  َقلَخ اَمَو ُتٱ  ل  نِج  َوٱ ِ  ل  َِعل  َ ِل َ نسَ ِنوُُدب٦٥  
56. Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya 
mereka mengabdi kepada-Ku 
Dari pendapat beberapa pendapat diatas maka dapat disimpilkan bahwa 
pendidikan agama islam bertujuan untuk menjadikan manusia agar senantiasa 
hidup dan berkembang sesuai kepercayaannya, agar bisa menjadi manusia yang 
lebih baik. 
c. Ruang Lingkup PAI bagi Anak Tuna Rungu Wicara 
Secara garis besar islam memiliki ruang lingkup yang menyentuh 
segala aspek dalam kehidupan manusia, dan dalam aspek tersebut saling 
memiliki keterkaitan antara lain lingkup akidah, ibadah, dan akhlak. Ketiga 
tersebut akan terusaikan sebegaimana dibawah ini  
1) Akidah  
a) Pengertian Akidah  
Akidah secara etimologi biasa dipahami sebagai ikatan, simpul, 
perjanjian yang kuat dan kokoh. Ikatan dalam pengertian ini merujuk 
pada makna dasar bahwa manusia sejak dulu terkait dengan suatu 
perjanjian yang kuat untuk menerima dan mengikuti adanya sang 
pencipta yang mengatur dan menguasai dirinya, yaitu Allah SWT. Ikatan 
dan perjanjian ini sekaligus menunjukkan adanya unsur devine spirit, 
fitrah kebertuhanan dalam diri manusia ( Rois, 2011: 10) 
b) Rungan Lingkup Akidah 
Rungan lingkup  akidah terdapat pada rukun  iman yang enam, 
enam perkara tersebut anatara lain: 
(a) Iman kepada Allah 
(b) Iman kepada malaikat 
(c) Iman kepada kitab Allah 
(d) Iman kepada para rasul Allah 
(e) Iman kepada hari kiamat 
(f) Iman kapada Qadha dan Qadar (Rois, 2013: 13) 
2) Syari’ah 
Syari’ah merupakan aturan-aturan Allah yang menjadikan referensi 
oleh manusia dalam menata dan mengatur kehidupannya baik dalam 
kaitannya dengan hubungan manusia denagn Allah SWT, hubungan antara 
manusia dengan sesama manusia, dan manusia dengan alam sekitarnya 
(Rois, 2011: 22) dalam hal ini syari’ah memiliki dua katagori yakni ibadah 
dan muamalah. 
a) Ibadah 
Ibadah diartikan secara sederhana sebagai persembahan, yaitu 
sembahan manusia kepada Allah SWT sebagai wujud penghambaan diri 
kepada Allah SWT. Karena itu ibadah bisa berarti menghambakan diri 
kepada Allah SWT. (Rois, 2011: 23) 
b) Mu’amalah 
Mu’amalah dalam arti luas yakni aturan-aturan hukun Allah 
untuk mengatur hukum Allah dalam kaitannya dengan urusan duniawi. 
Sedangkan dalam arti sempit mu’amalah yaitu aturan Allah yang wajib 
ditaati, mengatur hubungan antar manusia dalam kaitannya dengan cara 
memperoleh dan mengembangkan harta benda.( Shodiq. 2013: 109) 
3) Akhlak 
Akhlak merupakan ruang lingkup dalam pendidikan agama Islam, 
akhlak merefleksi diri tindakan nyata atau pelaksanaan akidah dan syariat. 
Menurut Hamzah,( 2014: 141) akhlak pada dasarnya adalah sikap yang 
melekat pada diri seseorang secara spontan diwujudkan dalam tingkah laku 
atau perbuatan. Apabila perbuatan spontan itu baik menurut akal dan agama, 
maka tindakan itu disebut akhlak yang karimah. Sebaliknya apabila buruk 
disebut akhlak madzmumah. Baik dan buruk akhlak sidasarkan kepada 
sumber nilai, yaitu Al-Qur’an dan sunnah Rusul. 
Dari beberapa penjelasan diatas dapat disimpilkan bahwasanya 
akhlak ialah sikap yang ada pada diri manusia yang tampak pada tindak 
tantuk atau perilaku manusia, baik perilaku tersebut terpuji ataupun tidak 
terpuji atau tercela. 
d. Karakteristik pembelajaran PAI bagi Anak Tuna Rungu Wicara 
1) Interaktif 
Prinsip interaktif mengandung makna bahwa mengajar bukan hanya 
menyampaikan pengetahuan dari pendidik ke peserta didik; akan tetapi 
mengajar akan dianggap sebagai proses mengatur lingkungan yang dapat 
merangsang peserta didik untuk belajar. Dengan demikian, proses 
pembelajaran adalah proses interaksi baik antara pendidik dan peserta didik, 
anatar sesama peserta didik, maupun peserta didik denga lingkungannya. 
Dengan cara tersebut dimungkinkan kemampuan peserta didik akan 
berkembang baik secara mental-psiritual, intelektual, emosional, sosial dan 
fisik 
2) Inspiratif 
Proses pembelajaran dikatan inspiratif jika proses pembelajaran 
memungkinkan peseta didik untuk mencoba dan melakukan sesuatu. Dalam 
proses pembelajaran pendidik harus membuka sebagai peluang agar peserta 
didik dapat melakukan sesuatu yang terkait dengan materi pembelajaran. 
Peserta didik dimotivasi untuk mengembangkan inspirasinya sendiri, 
sehingga pngetahuan keterampilan dan pengalamannya dapat berkembang 
sendiri lebih bermakna dan konteksual. 
3) Menyenangkan 
Proses pembelajaran harus memungkinkan seluruh peserta didik 
dapat dikembangkan. Hal ini mungkin terjadi jika proses pembelajaran 
disekolah tidak menegangkan, tidak menakutkan tetapi menyenangkan, 
mengembirakan peserta didik.  
Proses pembelajaran yang menyenangkan atau bermakna bisa 
dilakukan peeserta didik dengan cara. 
a) Pertama, dengan menata ruang yang apik dan menarik, yaitu memenuhi 
unsur kesehatan, seperti vasilitas, kebersihan, cat tembok yang segar, 
lukisan yang cocok, dan lain-lain. 
b) Kedua, pengolahan pemebelajaran yang hidup dan bervariasi yaitu 
dengan mengunakan model pemebelajaran, media pembelajaran dan 
sumber belajar yang relevan kontekstual. Namun, hal yang paling mudah 
untuk menciptakan suasanan pembelajaran yang menyenangkan adalah 
sikap pendidik sendiri,masuklah runag kelas dengan senyum sebab 
senyum dapat membuat suasana terasa damai tidak menakutkan; 
menerima peserta didik seperti apa adanya tidak perlu mulai menuntut ini 
dan itu, menyapa setiap peserta didik dengan ramah sebagai bentuk 
memberikan perhatian. Komunikasi pendidik dan peserta didik harus 
dialogis, lancar dan tanpa beban, sehingga peserta didik merasa di dalam 
ruang kelas seperti di rumahnya. 
c) Ketiga, proses pembelajaran haruslah membuat peserta didik tertantan 
untuk mengembangkan kemampuan berfikirnya, kemampuan 
ketrampilan aplikasi dan ketrampilan bersosial. Kemampuan tersebut 
dapat ditumbuhkan dengan cara mengembangkan rasa ingin tau dengan 
kegiatan mencoba-coba, berfikir secara intuitif dan analisis. Peserta didik 
perlu dilatih untuk belajar berfikir ( learning how to do learn) dan belajar 
melakukan sesuatu (learning how to do). Informasi dari pendidik 
harusnya hanya merupakan informasi awal yang harus dikembangkan 
sendiri oleh peserta didik. Informasi dari pendidik bukan untuk ―ditelan‖ 
tetapi untuk ―dikunyah‖ sehingga informasi menjadi bagian dari peserta 
didik bukan sekedar sesuatu yang ditempelkan. 
4) Motivasi 
Mativasi adalah daya dorong untuk memungkinkan peserta didik 
untuk bertindak atau melakukan sesuatu. Motivasi ini hanya muncul 
manakala peserta didik merasa membutuhkan. Terkait denga proses 
pembelajaran, pendidik amat berperan dalam menumbuhkan motivasi 
belajar peserta didik di kemudian hari.peserta didik harus ingin pepatah 
kuno romawi: Desimus non schoolae set vitae (kita belajar bukan untuk 
sekolah atau cari ijazah, tetapi untuk hidup). Motivasi belajar utama adalah 
kebutuhan untuk dapat hidup dikemudian hari dengan baik, bukan untuk 
mencari gelar atau ijazah.  ( Alim, 2006: 4-6). 
Pembelajaran kontekstual Contextual teaching and learning (CTL) 
adalah suatu strategi pembelajaran yang menekankan pada proses 
keterlibatan peserta didik secara penuh untuk dapat menemukan materi yang 
dipelajari dan menghubungkannya dengan situasi kehidupan nyata sehingga 
mendorong peserta didik untukdapatmenerapkan dalam kehidupan 
mereka.Dalam strategi ini pendidik menerapkan sejumlahzs asas, yaitu: 
metode tanya, menemukan, mesyarakat belajar, permodelan, dan penilaian 
sebenarnya.(Tohirin. 2006: 8-11) 
Menurut zahorik, ada lima karakteristik penting yang harus 
diperhatikan dalam praktik pembelajaran kontekstual: 
a) Pembelajaran merupakan proses pengaktifan pengetahuan yang sudah 
ada (activating knowledge), artinya apa yang akan dipelajari tidak lepas 
dari pengetahuan yang sudah dipelajari, dengan demikian pengetahuan 
yang akann diperoleh peserta didik adalah pengetahuan yang utuh, yang 
memiliki keterkaitan satu sama lainnya. 
b) Pemerolehan pengetahuan keseluruhan baru (acquiring knowledge) 
dengan secara mempelajari secara keseluruhan terlebih dahulu, kemudian 
memperhatikannya. 
c) Pemahaman pengetahuan (understanding knowledge) artinya 
pengetahuan yang diperoleh bukan untuk dihafal, tetapi untuk dipahami 
dan hayati. 
d) Mempraktikan pengetahuan dengan pengalaman tersebut (applying 
knowledge) artinya pengetahuan dan pengalaman yang dimiliki di 
aplikasikan dalam kegiatan. 
 
 
e. Prinsip-prinsip Pembelajaran PAI Bagi Anak Tuna Rungu Wicara  
Ada beberapa prinsip dalam pembelajaran. Menurut (Susanto,2013:87-
88) menyebutkan beberapa prinsip-prinsip [pembelajaran sebagai berikut‖ 
1) Prinsip motivasi adalah upaya guru untuk menumbuhkan darongan belajar, 
baik dari dalam diri anak atau dari luar diri anak, sehingga anak belajar 
seoptimal mungkin sesuai dengan potensi yang dimiliki. 
2) Prinsip latar belakang adalah upaya guru dalam proses belajar mengajar 
memperhatiikan pengetahuan, keterampilan dan sikap yang telah dimiliki 
anak. 
3) Prinsip pemusatan perhatian adlah usaha untuk memusatkan perhatian anak 
dengan jalan mengajukan masalah yang hendak dipecahkan lebih terarah 
untuk mencapai tujuan yang hendak dicapai. 
4) Prinsip keterpaduan, merupakan hal yang penting dalam pembelajaran, oleh 
karena itu, guru dalam menyampaikan materi hendaknya mengaitkan sutu 
pokok bahasa dengan pokok bahasa lainnyaagar anak mendapat gambaran 
keterpaduan dalam proses memperoleh hasil belajar. 
5) Prinsip pemecah masalah adalah situasi belajar yang dihadapkan pada 
masalah—masalah. Hal ini dimaksud agar anak peka dan juga mendorong 
mereka untuk mencari, memilih, dan menetukan pecahan masalah sesuai 
dengan kemampuannya. 
6) Priinsip menemukan adalah kegiatan mengali potensi yang dimiliki anak 
untuk mencari, mengembagkan hasil perolehannya dalam bentuk fakta dan 
informasi. Untuk itu proses berlajar mengajar yang mengembangkan 
potensi anak tidak akan menyebabkan kenosanan. 
7) Prinsip belajar sambil bekerja yaitu suatu kegiatan yang dilakukan 
berdasarkan pengalaman untuk mengembangkan dan memperoleh 
pengalaman baru. Dengan demikian, proses belajar mengajar yang memberi 
kesempatan kepada anak untuk bekerja, berbuat sesuatu akan menumpuk 
kepercayaan diri, gembiri dan puas karena kemempuannya dengan melihat 
hasil kerjanya. 
8) Prinsip belajar sambil baermain, merupakan kegiatan yang dapat 
menimbulkan suasana yang menyenangkan bagi siswa  dalam belajar, 
karena dengan bermain pengetahuan, keterampilan, sikap, dan daya fantasi 
anak berkembang. 
9) Prinsip perbedaan individu, yakni upaya guru dalam proses belajar 
mengajar yang memperhatikan perbedaan individu dari tingkat kecerdasan, 
sifat dan kebiasaan atau latar belakang keluarga. Hendaknya guru tidak 
memperlakukan anak sesolah-olah sama semua. 
10) Prinsip hubungan sosial adalah sosialisasi padda masa anak yang sedang 
tumbuh yang banyak dipengaruhi lingkungan sosisal. Kegiatan belajar 
hendaknya dilakukan secara berkelompok untuk melatih anak menciptaka 
suasana kerjasama da saling mengahargai satu sama lain. 
Selain itu Muhibbin Syah( 2004: 247) menyampaikan bahwa ada 
beberapa faktor-faktor yang mempengaruhi pembelajaran yang meliputi: 
karakteristik siswa, karakteristik guru, intteraksi dan metode, karakteristik 
kelompok, fasilitas fisik da lingkungan dalam sekitar 
Sedangkan Menurut Haedari (2010, hal 170) secara umum terdapat 
beberapa prinsip-prinsip khusus pembelajaran bagi anak tuna rungu wicara 
antara lain sebagai berikut: 
1) Prinsip kasih sayang 
Pemberian kasih sayang kepada anak berkelainan merupakan salah 
satu cara utnuk menarik perhatian siswa dalam proses belajar mengajar, 
denga sikap dan perilaku guru seperti itu, para siswa akan tertarik, dan 
memperhatikan apa yang diajarkan oleh guru, sehingga akan menimbulkan 
kepercayaan dari sisiwa untuk sadar, menerima dan semangat untuk 
melakukan apa yang disarankan oleh gruru. Contah ketika guru menghadapi 
anak tuna rungu wicara yang memiliki bawaan seperti malas, cengan, suka 
usil mengga nggu temannya dan gurunya hiperaktif, autis dan lainnya, 
kemudian guru langsung manghakimi mereka, dan memberikan hukuman 
fisik, maka tindakan guru seperti itu tidak akan pernah efektif untuk 
merubah perilaku sisiwa. Guru agama islam lebih baik mengalihkan 
perhatian dan memberikan permainan edukatif yang bisa menghentikan sifat 
negatif tadi. 
2) Prinsip Keperagaan 
Peragaan adalah penggunaan alat peraga untuk membantu 
memudahkan penyerapan informasi dari suatu komunikasi timbal-balik 
dalam proses belajar mengajar pada hakekatnya terdapat unsur komunikasi 
timbal-balik antara guru dengan siswa. Siswa tuna rungu wicara dengan 
segala keterbatasannya akan lebih mudah tertarik perhatiannya, apabila 
didalam proses belajar mengajarkan dilaksanakan dengan berbagai variasi 
media, metode, bentuk dan cara peragaan. 
3) Prinsip Pelayanan Individu 
Pelayana individu adalah pemeberian bantuan, bimbingan dan 
pengarahan kepada seseorang anak, dengan cara seseorang dengan 
seseorang sesuai dengan kemampuannya agar mereka dapat mengikuti 
kegiatan belajar mengajar dengan baik. Prinsip pelayanan individu ini 
penting dalam proses pembelajaran anak-anak tuna rungu wicara, mengingat 
pendekatan atau pelayanan klasikal bagi anak-anak tuna rungu wicara 
sangat tidak tepat. Kerena pada kenyataannya setiap anak memiliki 
keunikan dan perbedaan sendiri-sendiri abatara yang satu dengan yang lain, 
dalam berbagi hal, seperti kecepatan belajar, setabilitas emosi, 
perkembangan mental intelegensi, sensitifitas perasaan, daya tanggap dan 
kecakapan dalam emmahami sautu persoalan. Contoh ketika siswa tidak 
menulis huruf latin atau arap karena tangan tidak normal, maka guru agama 
islam harus sabar dan telaten menuliskan kembali materi pembelajaran pada 
siswa yang mengalami gangguan di motorik tangannya tersebut. 
 
 
4) Prinsip Kesiapan 
Prinsip kesiapan artinya, bahwa seorang guru ketika akan 
melaksanakan proses pembelajaran harus memperhatiakan tahap 
kematangan, perkembangan dan pertumbuhan siswa. Karena setiap anak 
mengalami masa kematangan, perkembangan dan pertumbuhan berbeda-
beda. Tanpa kematangan dan kesiapan tidak mungkin materi pelajaran yang 
belum ada kesiapan pada anak. 
5) Prinsip Hebilitas dan Rehabilita 
Usaha habilitas adalah agar siswa tuna rungu wicara menyadari 
bahwa mereka masih memiliki kemampuan atau potensi yang dapat 
dikembangkan. Usaha tersebut juga menyangkut yang ada pada mereka 
selama ini ada anggapan yang menyatakan bahwa pawa tuna rungu wicara 
tidak memiliki kemampuan anggapan tersebut tidak benar. Sebenarnya para 
tuna rungu wicara masih memiliki kemampuan namun terbatas dan bahkan 
ada yang sangat terbatas. Karena itu diperlukan usaha untuk 
mengaktualisasikan kemampuan yang mengalihkan perhatian dan 
memberikan permainan edukatis bisa menghentikan sifat begative tadi. 
Contohnya, maka kita berdayakan dengan cara memberi pekerjaan atau 
tugas, menjadi marbot atau cleaning service di masjid atau mushola. 
6) Prinsip-prinsip Pemilihan Materi bagi Anak Tuna Rungu Wicara 
Menurut Headari, (2010, hal 173) materi yang harus diperhatikan 
dalam prinsip-prinsip pembelajaran bagi anak tuna rungu wicara antara lain: 
a) Guru harus dapat memilih materi pendidikan agama islam dimulai dari 
tingat yang paling sederhana damapi yang paling komplek. Misalnya 
dalam menyampaikan materi Al-Qur’an dimulai meniru bacaan Qur’an 
surat-surat pendek dikelas 1 tingkat SMPLB hingga memahami arti 
surat-surat tertentu ditingkat kelas yang lebih tinggi. 
b) Kegiatan belajar mengajar dimulai dari materi-materi pelajaran yang 
lebih mudah hingga materi pelajaran yang lebih sukar. 
c) Materi-meteri pelajaran dari yang konkret ke materi-materi abstrak, 
misalnya materi pelajaran aqidah di SMPLB cukup diberikan materi 
rukun iman misalnya, setelah ditingkatkan jenjang selanjutnya diberikan 
materi mengenal sifat wajid Allah dan seterusnya. Demikian juga untuk 
aspek yang lain seperti akhlak, fiqih dan sejarah islam. 
d) Pada tingkat dasar penekanan diberikan kepada empat unsur pokok yaitu 
Al-Qur’an, aqidah, atau keimanan, ibadah dalam akhlak. Sedangkan pada 
sekolahan menengah luar biasa tuna rungu wicara, didampibgi ke empat 
unsur pokok diatas maka unsur mauamalah dalamkehidupan sehari-hari 
dimasyarakat semakin dikembangkan. 
e) Menumbuhkan kembangan aqidah malalui pemberian, pemupukan dan 
pengembangan pengetahuan, penghayatan, pengalaman, pembiasaan, 
serta pengalaman peserta didik tentang agama islam. 
f) Peran orang tua sangat dalam mendukung keberasilan pencapaian tujuan 
pendidikan agama islam 
g) Orang tua harus  menindak lanjuti program kegiatan yang telah 
dicanangkan di sekolah, misalnya sholat lima waktu, puasa ramadhan dan 
sebagaina. 
h) Pendekatan dalam pelaksanaan pembelajaran pendidikan agama 
islammemperhatikan beberapa pendekatan: a) pendekatan pengalaman 
yaitu memberikan pengalaman keagamaan dalam rangka penanaman 
nilai-nilai keagamaan; b) pendekatan kebiadaan yaitu memberikan 
kebsempatan  kepada sisawa untuk senantiasa mengamalkan ajaran 
agamanya; C) pendekatan emosional yaitu usaha untuk menggugah 
perasaan dan emosi siswa dalam menyakini, memahami dan menghayati 
ajaran agamanya; d) pendekatan rasional, memberikan akal dalam 
memahami dan menerima ajaran agama sesuai dengan tingkat akal yang 
ada pada anak tuna rungu wicara; e)pendekatan fungsional yaitu 
mengejarkan agama islam dari segi kemanfaatannya kepada siswa dalam 
kehidupan sehari-hari; f) pendekatan khusus yaitu pembelajaran 
pendidikan agama islam bagi anak tuna rungu wicara, pelaksaannya 
mempergatikan ketuna rungu wicaranya sehingga dalam penyajian 
disesuaikan dengan tingkat kecerdasannya. 
i) Olah pembinaan pendidikan agama islam dika=embangkan dengan 
menekankan keterpaduan antara lingkungan pendidikan yaitu: 
lingkungan keluarga, sekolah dan masyarakat, untuk itu guru pendidikan 
agama islam perlu mendorong dan memantau kegiatan pendidikan agama 
islam yang dialami oleh siswa di dunia lingkungan pendidikan ;ainnya ( 
keluarga atau masyarakat) . sehingga terwujudnya kesadaran dan 
kesaruan tindak dalam pembinaannya. 
f. Metode Pembelajaran bagi Anak Tuna Rungu Wicara 
Dalam memilih dan menggunakan metode pembelajaran, guru agama 
islam bagi anak tuna rungu wicara hendaknya mempertimbangkan  beberapa 
prinsip-prinsip metode dibawah ini yaitu: 1) mempertimbangkan tujuan yang 
akan dicapai; 2) mempertimbangkan kemampuan, kondisi dan karakteristik 
siswa; 3) mempertimbangkan situasi kelas dan kesiapan siswa; 4) 
mempertimbangkan fasilitas yang tersedia; 5) mempertimbangkan keahlian 
guru sendiri dalam memakai metode yang tepat, apakah metode yang akan 
digunakan sesuai dengan keoribadian dirinya atau tidak; 7) Memperhatikan 
kekuatan dan kelemahan yang terdapat pada suatu metode, sebab tidak dapat 
dipaksakan bahwa suatu metode baik dan cocok untuk semua materi pelajaran. 
Tugas guru disini adalah memilih metode manakah yang terbaik dan paling 
tepat untuk suatu materi pelajaran. (Haedari, 2010: 177) 
Metode pembelajaran yang tepat dapat di terapkan untuk pelaksanaan 
pembelajaran bagi anak tuna rungu wicara diantaranya: 1) Metode Demontrasi, 
2) Metode Simulasi, 3) Metode Pemberian Tugas, 4) Metode Ceramah, 5) 
Metode Tanya Jawab dengan pertimbangan kurang cocok dengan ranah 
ketrampilan. 
g. Media Pembelajaran bagi Anak Tuna Rungu Wicara 
Media pembelajaran adalah merupakan penyalur pesan atau informasi 
proses pembelajaran. Media pemebelajaran mempunyai fungsi penting dalam 
mencapai tujuan pembelajaran. Fungsi-fungsi tersebut antara lain: 1) 
mengkronkritkan materi yang bersifat anstrak; 2) Membangkatkan motivasi, 
sehingga dapat memperbesar perhatian individu siswa; 3) memfungsikan 
seluruh indra siswa sehingga kelemahan dalam suatu indra dapat diimbangi 
kekuatan lainnya; 4) mendekatkan dunia teori dengan realitas yang sukar 
diperoleh dengan cara-cara lain, selain menggunakan media pembelajaran; 5) 
meningkatkan terjadinya interaksi langsung antara siawa dengan lingkungan 
belajar; 6) menyediakan belajar secara konsisten dan dapat diulang maupun 
menurut kebutuhan. (Headari, 2010: 177) 
h. Sistem Penilaian bagi Anaka Tuna Rungu Wicara 
Ada beberapa penilaian yang perlu diperhatikan oleh guru pendidikan 
agama islam yang mengajar siswa tuna rungu wicara dalam melaksanakan 
penilaian antara lain: 1) prinsip kontinutas, penilaian harus dilakukan terus 
menerus dan berkesinambungan. Oleh karena itu penilaian tidak hanya 
dilakukan setiap proses pembelajaran berlangsung. Hal ini dilakukan untuk 
mengetahui kemampuan siswa untuk menyerap materi yang diberikan dan 
efektifitas metode yang digunakan serta utnuk menentukan perlu tidaknya 
perbaikan proses pembelajaran; 2) prinsip individual. Penilaian individu ini 
diberikan pad setiap siswa untuk menilai pekerjaannya sendiri, dengan 
mempertimbangkan situasi dan kondisi siswa; 3) prinsip keseluruhan. Penilaian 
hasil belajar dapat terlaksana dengan baik apabila penilaian tersebut 
dilaksanakan secara menyeluruh dan menjangkau tiga aspek (kognitif, efektif, 
psikomotorik) sesuai dengan posi masing-masing; 4) prinsip objektifitas. 
Penilaian harus dilakukan secara wajar sesuai dengan keadaan kondisi apa 
adanya tidak dicampuri oleh kepentingan-kepentingan yang subjektifitas. 
(Headari, 2010: 178) 
Hasil belajar siswa dapat diklarifikasikan kedalam tiga ranah (demain) 
yaitu (1) dominan kogniftif (pengetahuan atau yang mencangkup kecerdasan 
bahasa dan kecerdasan logika berhitung), (2) domain efektif ( sikap dan nilai 
atau mencangkup kecerdasan antar pribadi dan kecerdasan interpribadi, dengan 
kata lain keceerdasan kinestetik, keceerdasan visual-spesial, dan keceerdasan 
musikal) Headari, (2010: 178). 
Dalam proses penilaian siawa, salah satu pendekatan yang digunakan 
adalah berbasis kelas yang menggunakan cara-cara penilaian tertulis, untuk 
kerja, produk dan portofolio.Pendidikan Agma  Islam Pada Anak Tuna Rung 
Wicara di SLB B Yayasan Rehabilitasi Anak Tuna Rung Wicara (YRTRW) 
Surakarta 
B. Kajian Hasil yang Relevan 
Sebagai pertimbangan untuk membantu proses penyusunan sekripsi ini, perlu 
kiranya penulis merujuk kepada skripsi yang relevan dengan masalah yang yang 
diteliti, yaitu sekripsi saudari Aulia Dewi Agustina (2013) melakukan penelitian di 
SLB Langgengharjo, grogol, Sukoharjo ― pelakasanaan pendidikan akhlak bagi anak 
autis‖ penelitian ini dapat disimpulkan bahwa perlu adanya pendidikan akhlak bagi 
anak autis walaupun masih adanya kendala yang ada di SLB pelatihan yang 
diberikan pendidik kepada murid terus saja diberikan secara sedikit demi sedikit di 
harpankan murid terbiasa dengan sendirinya sehingga pelaksanaan pendidikan 
akhlak bagi anak autis mampu tersampaikan dengan sendirinya. 
Skripsi saudari Suwarni (2011) melakukan penelitahan di SLB YSD 
pulokarto ― peningkatan kemampuan membaca huruf hijaiyah dengan metode 
bermain kartu pada siswa Tun Rungu kelas IV SLB ABCD YSD Pulokarto‖ dengan 
adanya penerapan menbaca huruf hijaiyah dengan menggunakan kartu khusus untuk 
anak tuna runggu memberikan perubahan dilihat dari peningkatan kemampuan siswa 
dalam membaca huruf hijaiyah siswa, dan berhasil belajar dari sklus I sampai III 
terjadi perubahan sehingga hasil belajar maupun rata-rata nilai mencapai di atas 
ketuntasan. 
Skripsi saudari Risis Angriani (2013) melakukan oenelitian di SLB N 
Sukoharja Margorejo pati ― pembelajaran huruf hujaiyah bagi anak tunagrahita 
ringan di SLBN Sukoharjo pati‖ pembelajaran hijaiyah dengan menggunakan 
beberapa metode diantaranya ; metode iqra, baghday, qiro’ati dan an-anuur bagi anak 
tunagrahita ringan. Guru lebih dahulu membacakan beberapa huruf di papan tulis, 
kemudian neyuruh siswa untuk meniru tulisan yang telah dituliskan oleh guru setelah 
itu guru menyuruh siswa untuk membaca didepan kelas. Sedangkan faktor 
penghambat , sulitnya berkomunikasi kepada siswa disaat pembelajaran berlangsung 
kurangnya buku iqro’ untuk pembelajaran huruf hijaiyah, sering guru untuk 
mengulang-ulang meteri yang disampaikan. 
Persamaan dari penelitian diatas  adalah untuk meneliti saudari Aulia Dewi 
Agustina melakukan penelitian di SLB Lnggeharjo, Grogol, Sukoharjo ― pelaksanaan 
pendidikan akhlak bagi anak autis‖ persamaan pada variable pelaksanaan pendidikan 
umum  difokuskan pada pendidikan akhlak, untuk penelitihan yang kedua skripsi 
saudari Suwarni penelitiannya di SLB YSD Pulokarto ― peningkatan kemampuan 
membaca huruf hijaiyah dangan metode bermain kartu pada siswa tuna Rungu kelas 
IV SLB ABCD YSD Polokarto‖. Persamaan mengetauhi proses pelaksanaan tentang 
peningkatan kemampuan membaca hruf hijaiyah untuk permasalahan penelitihan ke 
tiga skripsi saudari Risis Angriani (2013) melakukan penelitian di SLBN Sukoharjo 
Margorejo Pati pembelajaran huruf hijaiyah bagi anak tunagrahita ringan di SLBN 
Sukoharjo Margorejo Pati‖ persamaan pad avariable pembelajaran dan anak 
tunagrahita namun pada penelitian pemebelajaran huruf hijaiyah saja. 
Perbedaan dari ketiga penelitian tersebut, mereka masing-masing meneliti 
pada pelaksanaan pendidikan akhlak, yang kedua pada penelitian meningkatan 
kemampuan membaca huruf hijaiyah dan penelitian yang ketiga memfokuskan pada 
pembelajaran huruf hijaiyah, sedangkan penelitian oleh peneliti memang berbeda, 
dalam penelitian ini memfokuskan pada pelaksanaan pemebelajaran pendidikan 
agama islam kelas VII di SLB B Yayasan Rehabiliasi Anak Tuna Rungu Wicara 
(YRTRW) Surakarta. 
C. Kerangka Berfikir 
Manusia tidak lepas dari pendidikan. Karena dengan pendidikan, manusia 
mendapatkan ilmu pengetahuan dan manusia mampu mengembangkan pola pikirnya 
untuk menggapai tujuan hidup yang hendak dicapai. Pendidikan agama mempunyai 
peran yang dominan agar hidupnya tetap stabildan terarah pada jalan yang benar. 
Agama manjadi pemandu dalam upaya mewujudkan suatu kehidupan yang 
bermakna, damai dan manfaat. Menyadari betapa pentingnya peran agama bagi 
kehidupan umat manusia, maka penanaman (internalisasi) neilai-nilai agama dalam 
kehidupan setiap pribadi menjadi sebuah keharusan atau kewajiban, yang ditempuh 
melalui pendidikan, baik pendidikan di lingkungan keluarga, sekolah maupun 
masyarakat. 
Dalam pendidikan islam, tidak dikenal adanya diskriminasi hak seseorang 
untuk memperoleh pengajaran, baik anak-anak maupun orang yang sudah tua 
sekalipun, baik orang itu cacat atau normal. Semua orang berhak mendapatkan 
pendidikan sesuai tingkat kecerdasan dan potensi yang ada pada dirinya, begitu pula 
dengan anak cacat, mereka juga berhak untuk memperoleh pendidikan dan 
memdapatkan ilmu pengetahuan sama halnya dengan anak normal lainnya, selain itu, 
pendidikan  agama juga sangat penting sebagai pondasi keagamaan agar dalam 
menjalankan kehidupan , anak didik termasuk juga anak cacat mempubyai benteng 
yang kuat serta bisa menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepa Tuhan Yang 
Maha Esa serta berbudi pekerti luhur. 
Khususnya pada anak tuna tungu wicara mengalami perbedaan yang nyata 
dari anak-anak normal dalam segi intelektual. Para ahli umumnya sepakat bahwa 
mereka yang mengalami penyimpangan dua simpangan buku dari nilai-nilai IQ 
orang normal. Dengan demikian berada di bawah 70, sedangkan skor rata-rata IQ 
anak normal adalah 100. Secara empiric, kecekapan dan perilaku penyesuaian diri 
anak tuna rungu wicara jauh berada dibawah rata-rata anak pada umumnya, baik 
kecakapan akademik, motorik, emos maupun sosial. Meraka memilikik kelemahan 
dalam hal daya ingat, memahami ide-ide yang kompleks, tugas-tugas akademic, 
pengendalian diri atau emosi dan dalam pemenuhan tuntutan-tuntutan normal 
kelompok. Anak tuna rungu wicara adalah mereka yang mengalami 
hambatanketebatasan fungu pendengaran dan kecakapan berbicara, sehingga 
membutuhkan layanan pendidikan yang khusus untuk bisa mengembangkan potensi-
potensi yang ada dalan dirinya. 
Pemberian pendidikan agama kepada anak-anak penyandang ketunaan atau 
tuna rungu wicara adalah hak yang harus diberikan kepada mereka dalam rangka 
meningkatkanperkembangan kepribadiannya. Pendidikan agama merupakan sarana 
utama dalam membentuk kepribadian mereka melalui pengejaran dan penghayatan, 
selain itu pendidikan agama berusaha membina mentalitas imim dalam diri anak-
anak penyamdang ketunaan. Berdasarkan uraian diatas dapat diambil 
Kesimpulan bahwa pelaksanaan pendidikan agama islam bagi anak tuna 
rungu wicara  pentingh untuk menumbuhkan kecerdasan siswa dan ketrampilan serta 
selain itu, pendidikan agama juja sangat penting sebagai pondasi keagamaan agar 
dalam menjalankan kehidupan, anak didik termasuk juga anak tuna rungu wicara 
mempunyai bentengyang kuatserta bisa menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa 
kepada Tuhan yang Maha Esa. 
Namun dengan karakteristik sebagaimana tergambar diatas, maka proses 
pembelajaran untuk anak tuna rungu wicara membutuhkan kondisi khusus yang 
berbeda dengan pembelajaran untuk anak pada umumnya. Kutikulum dan strategi 
pembelajaran yang umum mungkin tidak efektif bagi mereka, karena kapasitas 
intelektual tidak memadahi untuk itu. Pemebelajaran harus berubah, diatur dan 
disesuaikan dengan kondisi anak, sehingga dapat memberikan hasil ya ng optimal. 
Perlu ada modifikasi berkaitan dengan materi pelajaran yang didajikan, baik dalam 
hal tingkat kesulitan, kedalaman, atau urutan. Strategi pembelajaran juga harus 
disesuaikan dengan keadaan anak, misalnya pembelajaaran dilaksanaan dalam situasi 
yang konkrit intruksi harus sederhana, dengan urutan yang sederhana pula. Disisi lain 
evaluasi juga harus berbeda dengan model yang biasa diberlakukan kepada anak 
pada umunya. 
Maka dari itu khususnya calon guru pendidikan agama islam dapat 
memperoleh informasi tentang pelaksanaan pembelajaran pendidikan agama islam. 
Dan masyarakat dapat mengetahui cara mendidik anak yang dapat khususnya pada 
anak tuna rungu wicara untuk memudahkan dlaam memberikan pendidikan serta 
dalam menghadapi dan memahami tingkah laku mereka. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB III 
METODOLOGI PENELITAN 
 
A. Pendekatan Penelitian  
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif 
kualitatif disebut kualitatif deskriptif jarena dalam penelitihan ini daata primernya 
menggunakan data yang deskriptif yang diperoleh dari pengamatan pelaksanaan 
pembelajaran pendidikan agama islam di dalam kelas. (Lexy, 2007:6) 
Menurut Lexy (2007:6), penelitihan kualitatif adalah prosedur penelitihan 
yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-
orang dan perilaku yang diamaati. Adapun jenis penelitian kualitatif penelitian 
gunakan dalam penelitian ini antara lain untuk mendeskripsikan secara sistematik 
mengenai bidang pelajaran yang berkaitan dengan situasi proses pembelajaran 
pendidikan agama islam pada anak tuna rungu wicara yang dilakukan di SLB B 
Yayasan Rehabilitasi Anak Tuna Rung Wicara (YRTRW) Surakarta Metode 
penelitian kualitatif ini sering disebut ― metode penelitian naturalistik‖ karena 
penelitiannya dilakukan pada kondisi yang alamiah ( natural setting), disebut pula 
sebagai metode etnografi karena apada awalnya metode ini lebih banyak digunakan 
untuk penelitian bidang antropologi budaya, dan disebut juga ― motede kualitatif ― 
karena data yang dikumpulkan dan dianalisis lebih bersifat kualitatif. 
Dari pendapat mengenai penelitian kualitatif diatas maka dapat diambil 
kesimpulan bahwa penelitian kualitatif adalah prosedur penelitian yang 
menghasilkan data-data deskriptif untuk memahami fenomena tentang apa yang 
dialami oleh objek penelitian pada suatu objek penelitian yang alamiah tanpa dan 
hasil penelitiannya lebih menekankan makna dari segi kualitas dari pada generalisasi 
yang berdasarkan ukuran kuantitas. Dalam penelitian ini menjelaskan pelaksanaan 
pembelajaran pendidikan agama islam kelas VII di SLB B Yayasan Rehabilitasi 
Anak Tuna Rung Wicara (YRTRW) Surakarta 
B. Setting Penelitian  
1. Waktu Penelitian 
Penelitan ini dilaksanakan secara bertahap, yaitu mulai dari pengajuan 
judul dan pembuatan proposal, kemudian dilanjutkan dengan penelitian dan 
pencarian data dan tahap yang terakhir adalah menyimpulkan data hasil penelitian 
dan penyusunan laporan. Semua tahapan tersebut peneliti dalam kurung waktu 
bulan agustus 2017 – april 2018. 
2. Tempat  Penelitian  
Penelitian ini mengambil tempat di SLB B Yayasan Rehabilitasi Anak 
Tuna Rung Wicara (YRTRW) Surakarta, adapu alasan saya mengambil tempat 
tersebut terdapat ciri khas sekolah yang berbeda dengan sekolah lainnya yaitu 
adanya pelaksanaan pembelajaran pendidikan agama islam bagi anak tuna rungu 
wicara di SLB B Yayasan Anak Tuna Rungu Wicara Surakarta. 
C. Subyek dan Informan Peneliti 
1. Subyek Peneliti  
Subjek penelitian merupakan sumber data yang dimintai informasinya 
sesuai dengan masalah penelitian. Adapun yang dimaksud sumber data dalam 
penelitian adalah sumber dari mana data diperoleh(Arikunto, 2002: 107) dalam 
penelitian ini yang menjadi subjek penelitian adalah guru pendidikan agama islam 
kelas VII di SLB B Yayasan Rehabilitasi Anak Tuna Rung Wicara (YRTRW) 
Surakarta 
2. Informan Penelitian  
Informan adalah orang yang memberi informasi yakni orang yang 
memberi keterangan tentang informasi-inoformasi yang diperlukan oleh peneliti 
(Suharsimi, 2002: 122) yang meliputi informasi dalam peneliti ini adalah kepala 
sekolah,  guru, para staf, para siswa. 
D. Metode Pengumpulan Data  
Teknik pengunpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam 
penelitian karena tujuan dari penelitian adalah mendapatkan data. Adapun teknik 
pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu menggunakan beberpaa metode antara 
lain: 
1. Obsevasi  
Obsevasi adalah dasar semua ilmu pengetahuan para ilmuan hanya dapat 
bekerja berdasarkan data, yaitu fakta mengenai dunia kenyataan yang diperoleh 
melalui observasi. Data dikumpulkan dan sering dengan bantuan alat yang sangat 
canggih (sugiyono, 2006: 310) 
Metode observasi ini dimaksudkan untuk mengamati proses pelaksanaan 
pembelajaran pendidikan agama islam kelas VII di SLB B Yayasan Rehabilitasi 
Anak Tuna Rung Wicara (YRTRW) Surakarta. Penelitian mengamati langsung ke 
lokasi dengan membuat catatan langsung ( file note). Pedoman observasi 
disediakan untuk mengetahui kondisi pelaksanaan pembelajaran pendidikan 
agama islam di SLB B Yayasan Rehabilitasi Anak Tuna Rung Wicara (YRTRW) 
Surakarta. 
2. Wawancara  
Wawancara adalah pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide 
malalui tanya jawab sehingga dapat dikondultasikan makna dalam suatu topic 
tertentu sugiyono 2010: 72 ). Atau denga kata lain, pengertian wawancara adalah 
suatu metode pengumpulan data yang berupa pertemuan dua orang atau lebih 
secara langsung untuk bertukar informasi dan ide denga tanya jawab secara lisan 
sehingga dapat dibangun makna dalam sutu topic tertentu ( Prastowa, 2010: 145). 
Metode ini digunakan untuk mewawancarai guru untuk mendapatkan data 
tentang bagaimana  pelaksanaan pembelajaran pendidikan agama islam kelas VII 
di SLB B Yayasan Rehabilitasi Anak Tuna Rung Wicara (YRTRW) Surakarta. 
Yaitu dengan cara melakukan tanya jawab kepada subyek penelitian dan informan 
yang berada di SLB B YRTRW Surakarta. 
Dalam tekni wawancara ini intrumen yang digunakan sebagai 
pengumpulan data berupa pedoman wawancara yaitu berupa pertanyaan-
pertanyaan yang sistematis dan terarah denga bantuan HP. Pedoman yang 
dimaksud adalah bentuk-bentuk pertanyaan yang digunakan baik yang telah 
dirumuskan sebelum maupun yang belum. Metode ini digunakan peneliti untuk 
mencari informasi yang dibutuhkan terutama hal-hal yang berkenaan dengan 
strategi pelaksanaan pembelajaran kelas VII di SLB B Yayasan Rehabilitasi Anak 
Tuna Rung Wicara (YRTRW) Surakarta. Yang meliputi kopetensi, metode, 
materi, dan lingkungan pembelajaran. Adapun sumber infromasinya adalah kepala 
sekolah, guru PAI, para siswa  
3. Dokumentasi  
Dokumentasi adalah sistem bahkan tertulis ataupun film (moleong, 2004: 
161). Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlaku. Dokumen bisa 
berbentuk lisan, gambar, atau karya-karya monumenal dari sejarah kehidupan, 
cerita, biografi, peraturan kebijakan. Dokumen yang berbentuk gambar seperti 
foto, gambar, karya seni. Studi dokumen merupakan perlengkapan dari 
penggunaan metode obsevasi dan wawancara dalm penelitian kualitatif 
(Sugiyono, 2010: 82) 
Jadi dokumensi merupakan metode yang mencatat peristiwa atau kejadian 
dengan tulisan, gambar atau foto dan lain sebagainya untuk mendapatkan data. 
Metode ini digunakan untuk memperoleh data yang bersifat dokumenter seperti 
struktur organisasi sekolah, dan foto dokumenter kegiatan yang mendukung 
pelaksanaan pembelejaran pendidikan agama islam 
 
  
E. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data 
Dalam penelihan ini untuk mencari data atau keabsahan data menggunakan 
teknik triangulasi data, tekni ini merupakan teknik pengumpulan data gabungan. 
Teknik triangulasi merupakan merupakan suatu teknik pengumpulan data yang 
bersifat menggabungkan dari berbagai tekni pengumpulan data dan sumber data yang 
telah ada ( sugiyono, 2010: 83) sedangkan Cohen dan Manion ( 1994: 233)  
mengatakan bahwa triangulasi bisa dimaknai sebagai suatu teknik yang 
menggunakan dua atau lebih metode pengumpulan data. 
Dalam penelitian digunakan triangulasi sumber. Triangulasi sumber berarti 
membandingkan dan mengecek kembali derajat kepercaaan suatu informasi yang 
diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda. Dalam penelitian triangulasi sumber 
ini, maka untuk mengecek dan membandingkan terhadap data atau dengan data ayng 
satu dikontrol oleh data yang sama dam sumber yang berbeda. 
F. Teknik Analisis Data 
Dijelaskan oleh Pohan ( 2007: 93) data kualitatis adalah semua bahan, 
keterangan, dan fakta-fakta yang tidak dapat diukur dan dihitung secara sistematis 
karena berwujud keterangan verbal. Penelitian ini akan menggunakan tekni analisis 
data model dan model Miles dan Huberman ( 1984). Aktifitas dalam analisis data 
kualitatif ini akan dilakukan secara interaktif dan langsung secara terus-menerus 
sampai tuntas. 
Proses analisis data akan dimulai dengan menelaah seluruh data yang tersedia 
dari berbagi sumber, yaitu wawancara, pengamatan , dan dokumentasi. Data tersebut 
kemudian dianalisis melalui tiga komponen yang meliputi reduksi data ( data 
reduction ) penyajian data ( data display)  dan kesimpulan atau varifikasi ( 
conclution drawing/verification). 
Pada prinsipnya analisis data kualitatif dilakukan bersamaan dengan proses 
pengumpula data. Teknik analisis yang dilakukan dengan menggunakan teknik 
analisis dan interaktif yang dikemukakan oleh miles dan huberman ( 1992: 19-20) 
mencakup tiga kegiatan bersamaan: (1) reduksi data, (2) penyajian data, (3) 
penarikan kesimpulan( verifikasi). 
1. Reduksi data 
Reduksi data adalah proses pemilihan, pemusatan perhatian, 
pengabstrakan dan transformasi data kasar dari lapangan. Reduksi data ini 
berlangsung selama penelitian dilakukan, dari awal sampai akhir penelitian. 
Dalam proses reduksi ini peneliti benar-benar mencari data yang valid. Ketika 
peneliti menyelesaikan kebenaran data yang diperoleh akan dicetak ulang dengan 
informasi yang lain yang dirasa peneliti lebih mengetahui. 
Reduksi data yang digunakan sebagai proses seleksi, pemfokusan, 
penyerderhanaan dan abstraksi dari catatan lapangan. Pada saat peneliti, reduksi 
data dilakukan dengan membuat coding, memusatkan tema dan menentukan 
batasan. Reduksi data merupakan bagian analisis data yang menegakan, 
memperpendek, mebuang hal-hal yang tidak penting dan mengatur sedemikian 
rupa sehingga oeneliti dapat dilakukan. 
2. Penyajian data  
Penyajian data adalah sekumpulan informasi tersusun yang memberi 
kemungkinan untuk menarim kesimpulan dan mengambil tindakan. Tahap ini 
merupakan upaya untuk merakit kembali semua data yang diperoleh  dari 
lapangan selama kegiatan berlangsung. Data yang selama kegiatan diambil dari 
data yang disederhanakan dalam reduksi data. Deskripsi dalam bentuk narasi yang 
memungkinkan simpulan peneliti dapat dilakukan dengan menyusun kalimat 
secara logis dan sistematis sehingga mudah dibaca dan dipahami. 
3. Menarik kesimpulan atau verifikasi 
Dalam penelitian ini membuat rumusan proposisi yang terkait denga prinsi 
logika, mengangkatnya sebagai temuan peneliti, kemudian dilanjutan dengan 
mengkaji berulang-ulang terhadap data yang ada. Pengelompokan data yang telah 
terbentuk, dan proposisi yang telah dirumuskan, dengan temuan baru yang 
berbeda dari temuan yang sudah ada. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Berikut sekema model interaktif analisis data kualitatif 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gamabar 01: Skema model Interaktif Analisis Data Kualitatif ( Sutopo, 2002: 96) 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pengumpulan 
Data 
Penyajian 
Data 
Reduksi Data 
Penarikan 
Kesimpulan Verifikasi 
Keterangan : 
Langkah yang dilakukan 
1. Mengembangakn bentuk sajian data, dengan menyusun coding dan matrik yang 
berguna untuk penelitihan lanjut. 
2. Melakukan analisis data di kelas dengan mengembangkan matrik antar kasus. 
3. Melakukkan verifikasi, pengayatan dan pendalaman data apabila dalam persiapan 
analisis ternyata ditemukan data yang kurang lengkap atau kurang jelas, maka perlu 
dilakukan pengumpulan data lagi secara terfokus. 
4. Melakukan analisis antar kasus, dikembangkan struktur sajian datanya bagi susunan 
laporan. 
5. Merumuskan kesimpulan akhir sebagai temuan peneliti. 
6. Merumuskan implikasi kebijakan sebagai bagian fari pengembangan saran dalam 
laporan akhir penelitian. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Fakta Temuan Penelitian 
1. Deskripsi Lokasi Penelitian 
a. Letak Geografis Penelitian 
Sekolah SLB B YRTRW Surakarta berada Jl. Gumunggung Rt 
01 Rw 02 Gilingan, banjarsari surakarta kode pos 57134. Dengan 
dibawah pengelohan kepada yayasan Majelis Tafsir Al Quran (MTA) 
hingga sekarang. 
Batas Utara  : Kantor kelurahan 
Batas Barat : Rumah Warga 
Batas Timur :  Sungai dan Rumah Warga 
Batas Selatan : Jembatan dan Rumah Warga. (Dokumentasi 9 Mei 2018) 
SLB-B YRTRW Surakarta yang beralamat di Gemunggung Rt 01 
Rw 02 Gilingan, banjarsari, Surakarta kode pos 57134 di antara 
pemukiman penduduk. Lokasinya bagian belakang ada sungai, depan 
gedung ada jalan dan warung jajanan dan kanan gedung ada sungai dan 
jembatan. Serta sebelah kiri sekolah ada kantor kelurahan Gilingan. 
Gedung sekolah memiliki dua lantai. Di lantai satu berisi kantor 
kepala sekolah, kantor guru, perpustakaan, ruang kelas, ruang 
keterampilan dan dapur. Sedangkan lantai dua ada ruang kelas, mushola, 
ruang komputer, ruang keterampilan salon, UKS dan aula. 
Secara fisik kondisi sekolah SLB-B YRTRW Surakarta cukup 
memenuhi syarat sebagai gedung sekolah. Dengan luas halaman yang 
cukup minimalis. Keadaan lahan dan bangunan sebagai berikut : 
1) Status tanah  : Hak milik 
2) Luas tanah  : 550m² 
3) Luas bangunan : 332m² 
4) Luas halaman   : 72m² ( Dokumentasi, 9 Mei 2018) 
b. Visi dan Misi sekolah 
Sekolah luar biasa YRTRW Surakarta yang mengelola 
satuanpendidikan sekolah dasar luar biasa (SDLB) Sekolah menengah 
pertama luar biasa (SMPLB) dan sekolah menengah  atas (SMALB) juga 
membangun kurikulum K13 mengikuti seperti sekolahan umum lainnya 
dengan pertimbangan kemampuan dan kebutuhan sisawa kondisi sekolah 
daerah. 
Dengan pertimbangan tersebut diharapkan sekolah dapat 
membekali peserta didik berupa pengalaman, pengetahuan dan 
keterampilan sesuai dengan kebutuhan, bakat minat dan kondisi peserta 
didik di daerah setempat. 
Adapun visi misi dan tujuan sekolah luar biasa (SLB) Yayasan 
Rehabilitasi Anak Tuna Rungu Wicara (YRTRW) Surakarta sebagai 
berikut : 
1) Visi  
Terwujudnya pelayanan pendidikan yang optimal bagi anak tuna 
rungu sehingga dapat mendiri da berperan serta dalam kehidupan 
bermasyarakat, berbangsa dan bernegara 
2) Misi  
a) Membekali siswa  dengan berpedoman agama secara benar, 
sehingga siswa memiliki akhlag yang mulia. 
b) Membekali siswa dengan pengetahuan dan teknologi dan mempu 
menggunakannya 
c) Mendidik siswa agar mampu mengembagkan bakat serta mampu 
menyelesaikan permasalahan dirinya 
d) Meningkatkan sarana prasarana, tenaga kependidikan dan 
pendidikan agar mampu melaksanakan sesuai yang direncanakan 
e) Melaksanakan koordinasi dan bekerjasama yang baik dengan 
sesama stakeholder yang ada 
f) Menciptakan iklim yang kondusif untuk terlaksanannya tugas 
pokok dan fungsi dari masing-masing komponen sekolah 9 
kelapa sekolah, guru, karyawan, siswa dan orang tua) 
g) Melaksanakan segala ketentuan yang mengatur operasional, baik 
tatatertip kepegawaian maupun kesiswaan 
Meningkatkan dan mengembangkan potensi ana tuna rungu serta 
mengentaskan diri sikap ketergantungan dengan memberikan bekal 
pendidikan dan keterampilan. (Dokumentasi 9 Mei 2018) 
c. Tujuan SLB-B YRTRW Surakarta 
Berdirinya SLB-B YRTRW Surakarta mempunyai beberapa 
tujuan diantaranya : 
1) Tujuan Umum 
Untuk memberi bantuan belajar sehingga anak menjadi anak 
yang bertaqwa kepada Allah SWT, cerdas dan trampil.  
2) Tujuan khusus 
Membantu anak tuna rungu wicara untuk dapat bersosialisasi 
dengan masyarakat.(Dokumentasi, 9 Mei 2018) 
d. Keadan Guru, siswa dan ketenaga kependidikan SLB-B Yayaysan 
Rehabilitasi Anak Tuna Rungu Wicara (YRTRW) Surakarta 
Guru di SLB B YRTRW Surakarta mempunyai 24 guru 
diantaranya 15 guru PNS dan 9 guru tetap yayasan. Yang terdiri dari 20 
perempuan dan 4 laki-laki, dan tingkat kelulusannya dari S1 12 orang 
dan S2 1 orang.  
Sedangka tenaga kependidikandi SLB B YRTRW Surakarta 
mempunyai 4 orang yang terdiri dari 2 laki-laki dan 2 perempuan dengan 
kelulusan S1 1orang, SMA 3 orang. Berikut keadaan guru da tenaga 
kependidikan di SLB B YRTRW Surakarta: 
1) Tenaga pendidik 
No Status guru Kualifikasi pendidikan Jenis kelamin Jumlah 
DII/DIII SI S2 L P 
1 PNS - 12  2 23 15 
2 Guru tetap 
yayasan 
- 8 1 2 7 9 
3 Honorer - - - - - - 
Jumlah - 23 1 4 20 24 
2) Tenaga kependidikan  
No Status guru Kualifikasi pendidikan Jenis kelamin Jumlah 
Terendah Tertinggi L P 
1 Perpustakaan - SI - 1 1 
2 Laboratorium - - - - - 
3 Tata usaha - SMA - 1 1 
4 Tenaga klinik - - - - - 
5 Fisio terapi - - - - - 
6 Spikolog - - - - - 
7 Pesuruh SD SMA 2 - 2 
Jumlah  - 2 2 4 
 
Dari kesimpulan diatas maka data guru lulusan perguruan tinggi 
namun tidak menutup kemungkinan juga pendidikan SD, SMA dan SI 
pun masih ada, karena kurangaya tenaga kependidik di SLSB tersebut . 
namun tidak menutup kemungkinan bila ada yang mendaftar sesuai 
dengan bidang pendidikan anak luar biasa akan memprioritaskan yang 
memiliki lulusan SI yang sesuai dengan bidangnya untuk anak luar biasa. 
Dengan lebih banyak guru perempuan karena kesabaran dalam 
pelaksanaan pembelajaran sangat tinggi di bandinngkan tenaga pendidik 
guru laki-laki da dengan guru perempuanlebih teliti dan perhatian dengan 
anak tuna rungu wicara di SLB B YRTRW tersebut dengan begitu anak 
akan lebih senang belajar karena denagn perhatian dan ketelitian dari 
guru yang dapat memberika pengaruh positif pada anak tuna rungu 
wicara dalam mengikuti pembelajaran khususnya pendidikan agama 
islam dalam membentuk kepribadian anak yang baik. (Dokumentasi, 9 
mei 2018) 
Di SLBB YRTRW Surakarta kelas VII mempunyai murid denga 
jumlah 8 siswa-siswi yang terdiri dari 6 perempuan dan 2 laki-laki. 
Berikut jumlah siswa-siswa di SLB B YRTRW  Surakarta kelas VII 
Jumlah rombongan siswa kelas VII 
N
o  
Nama  Jenis kelamin  
1 Dovania febriantara  Perempuan 
2 Mellynia anjaswati Perempuan 
3 Miftahul farida Perempuan 
4 Salsabila putri azzahra Perempuan 
5 Zulfa muffihah Perempuan 
6 Nugroho suryo 
wicaksono 
Laki-laki 
7 Arumsekar noviyanti Perempuan 
8 Iva heru putro Laki-laki 
 Sumber : (Dokumentasi, 9 Mei 2018) 
e. Sarana prasarana yang masih digunakan di SL-B Yayasan Rehabilitasi 
Anak Tuna Rungu Wicara (YRTRW) Surakarta  
SLB B YRTRW Surakarta mempunyai beberapa sarana untuk 
menunjang proses belajar mengajar di SLB B YRTRW Surakarta agar 
siswa-siswi bisa memaksimalkan apa yang ada di diri siswa-siswinya dan 
mudah beradaptasi atau mentesuaikan lingkungan di masyarakat. 
Dan sarana prasarana ini semuanya merupaka Hak milik dari 
SLB B YRTRW Surakarta, berikut daftar sarana dan prasarana yang ada 
di SLB B YRTRW Surakarta. 
N
o 
nama prasarana Status kepemilikan 
1 Ruang kelas / ruang 
belajar 
Milik 
2 Ruang kepala sekolah Milik 
3 Ruang guru Milik 
4 Ruang keterampilan 
kayu 
Milik 
5 Ruag keterampilan 
jahit 
Milik 
6 Perpustakaan Milik 
7 Dapur Milik 
8 Ruang sholat Milik 
9 Kamar mandi da toilet Milik 
1
0 
Halaman Milik 
1
2 
Gudang Milik 
   Sumber : (Observasi, 9 Mei 2018) 
2. Pelaksanaan pembelajaran pendidikan agama Islam bagi anak tuna rungu 
wicara di SLB-B Yayasan Rehabilitasi Anak Tuna Rungu Wicara (YRTRW) 
Surakarta 
a. Pelaksanaan PAI bagi anak tuna rungu wicawa di SLB B YRTRW 
Surakarta 
Pelaksanaan pembelajaran di SLB-B YRTRW Surakarta di 
laksanakan hari senin sampai dengan jum’at, untuk pelaksanaan 
pembelajaran pendidikan agama Islam hari selasa, rabu da kamis, 
1
3 
Aula Milik 
1
4 
Ruang UKS Milik 
1
5 
Ruang peralatan Milik 
1
6 
Ruang salon Milik 
1
7 
Ruag bina wicara Milik 
1
8 
Ruang komputer Milik 
sedangkan untuk jam masuk sekolah dari jam 7.30 WIB. Hanya 5 hari 
dalam 1 minggu. (wawancara dengan ibu Rini, 5 juli 2018) 
1) Persiapan pengajaran  
Di sekolah SLB B YRTRW Surakarta sebelum melakukan proses 
belajar mengejar khususnya pelaksanaan pembelajaran PAI terlebih 
dahulu guru mempersiapkan RPP, buku panduan, buku absensi, 
materi pelajaran, metode dan materi apa yang cocok untuk anak tuna 
rungu wicara dalam proses belajar mangajar. (wawancara dengan ibu 
Rini, 5 juli 2018) 
Dalam mapel qur’an hadist tentang baca tulis al qur’an sebelum 
melaksanakan pembelajaran PAI guru terlebih dahulu 
mempersiapkan RPP, materi pemlajaran, buku pelajan, absensi siswa 
dan metode yang akan digunakan  adalah ceramah dengan cerama 
siswa dapat dilatih untuk membaca dan menulis al qur’a dengan baik.  
Dalam mapel fiqih tentang tata cara gerakan sholat disini guru 
menggunaka metode demontrasi dengan ini siswa lebih mudah 
memahami tentang tata cara geraka sholat yag benar dengan diberi 
contoh terlebebih dahulu oleh gurunya. (Observasi, 9 Mei 2018) 
2) Kegiatan  pembelajaran 
a) Pembukaan, Dalam kegiatan pembelajaran di SLB B YRTRW  
Surakarta guru mengawalinya atau membuka dengan mengucap 
salam, menanyakan keadaannya murid, mengabsensi kehadiran 
murid, mengevalusai tugas yang telah diberikan guru saat minggu 
lalu, kemudian setelah itu guru memulai pembelajaran ke materi 
selanjutnya. ( Observasi, 9 MEI 2018). 
b) Pemberian meteri, pada tahap ini ysitu mapel al qur’an dan hadist 
tentang baca tulis al qur’an, disini guru memberikan materi yang 
sering terjadi di masyarakat karena murid mudah menerima bila 
materinya berhubungan dengan kehidupan sehari-hari, dengan 
cara penyampainya yaitu saat guru menerangkan meterinya 
kepada muridnya, guru menggunakan suara extra / suara agak 
keras dan dengan gerakan tangan  yang sering disebut tanda 
isyarat. Karena anak tuna rungu wicara memahasi materi yang di 
berika guru dengan cara melihat gerak bibir dan gerakan tangan 
dari gurunya. Begitu pula pada mapel fiqih tentag tata cara 
gerakan sholat, dengan materi ini murid lebih memahami karena 
murid sering melihat masyarakat yang datang ke masjid dan 
melaksanakan sholat dimasjid. Apabila murid diberikan materi 
yang yang  tidak berhubungan dengan kehidupan sehari-hari 
murid sulit menerima materi yang diberikan oleh guru kepada 
muridnya. Guru di SLB B YRTRW Surakarta cara 
menyampaikan materinya hampir sama yaitu dengan suara 
lantang dan dengan bahasa isyarat sambil meragakan gerakan 
sholat kepada murid-muridnya.  ( Observasi, 9 mei 2018 ) 
Di SLB B YRTRW Surakarta dalam pelaksanaan 
pembelajaran PAI guru menggunakan beberapa metode yang 
digunakan, sebelum guru menggunakan metodenya terlebih 
dahulu guru menyesuikan metode denga materi apakah cocok 
materi denga metodenya, kmudian kalu cocok guru 
menyampaikan materinya dengan menggunakan metode yang 
sudah ditentukan sebelumnya yaitu metode dan materinya 
sebagai berikut: 
(1) Ceramah. Metode ini digunaka untuk membuat murid agar 
mampu mandiri terlatih untuk menulis materi yang telah 
diberikan oleh guru PAI. Dalam meteri baca qur’a hadist, 
disini guru menyampaikan materinya kepada muridnya 
menggunakan suara agak keras dan dengan bahasa isyarat 
kemudian disela guru PAI menyampaikan materinya guru 
sambil bercanda dengan anak didiknya tentang menayakan 
sudahkah makan, bawa uang saku berapa dan lain-lannya, 
diharapkan agar murid tidak merasa takut ketika di suruh 
maju untuk menyerahkan bukan cacatan materinya tersebut. 
Setelah itu guru memintak muridnya untuk membacakan 
materi yang telah disampaikan dan guru sambil 
membimbingnya ketika murid slb b yrtrw kesusahan saat 
membacakan arab dan artinya. ( Observasi, 9 Mei 2018 ) 
(2) Demontrasi, di slb b yrtrw ini saat guru PAI menyampaikan 
materi mapel fiqih tentang bacaan dan gerakan sholat. Disini 
saat menyampaika materinya terlebih dahulu guru jelaskan 
dan mempraktekan dahulu bacaan dan gerakan sholat di 
depan murid-muridnya. Cara guru menyampaikan materinya 
kepada muridnya menggunakan suara agak keras dan dengan 
bahasa isyarat. Kemudian guru memintak muridnya untuk 
mempraktekan satu persatu dengan berurutan disela guru 
mengecek siswa saat memprakteka bacaan dan gerakan 
sholat, guru selalu memotivasi ketika siswanya mengalami 
kesulitan saat mempraktekkan agar saat pembelajaran murid 
slb b yrtrw merasa nyaman dan bahagia saat melakukan 
proses belajar mengajar. ( Observasi, 9 Mei 2018 ) 
c) Penutup / evaluasi , pada tahap ini  saat guru PAI saat selesai 
melakuka proses belajar mengajar selalu mengevaluasi hasil 
pembelajarannya kepada muridnya, untuk mengetahui seberapa 
pahamnya anak tuna rungu wicara menerima materi PAI yang 
diberika oleh gurunya. Dan apa bila ada salah satu muridnya guru 
PAI tak segan untuk memberikan hadiah kepada muridnya yang 
berprestasi agar selalu meningkatkan belajarnya dan selalu 
memotivasi  agar murid-muridnya selalu semangat dan fokus 
dalam proses belajar di sekolah. Tak lupa guru PAI selalu 
memberika tugas PR agar muridnya selalu belajar di rumah, dan 
tidak hanya belajar disekolahan saja. Kemudian guru menutupnya 
dengan mengajak murid-muridnya dengan membaca do’a dan 
dipimpin langsung oleh gurunya di ikuti oleh murid-muridnya 
lalu selelsai berdo’a guru mengucapkan salam kepada murid-
muridnya( Observasi, 9 Mei 2018 ) 
 b. Manfaat pelaksanaan pembelajaran pendidikan agama Islam bagi anak 
tuna rung wicara 
Pendidikan agama Islam adalah sebagai motivator dalam hidup, 
maka dari itu pendidikan agama Islam perlu untuk diketahui, dipahami 
dan diyakini (iman, Islam dan ikhsan) agar dapat menjadi dasar 
kepribadian yang baik dan menjadi manusia yang muslim dari lahir dan 
batin. Dari hal tersebut diperlukan pendidikan dalam sikap, perilaku, 
akhlak dan yang utama ketentuan sholat dan prakteknya sehingga dengan 
manusia mengajarkan sholat maka amalyang bak mengikutinya. 
(wawancara dengan ibu rini tanggal 5 juli 2018) 
Pelaksanaan pembelajaran PAI yang bertujuan untuk membina 
kepada anak didik agar menjadi yang baik untuk semua orang juga mau 
mengajarkan sholat dalam kehidupan sehari-hari berdasarkan wawancara 
dengan ibu rini tanggal 5 juli 2018, tujuan dari pelaksanaan pembelajaran 
PAI bagi anak tuna rungu wicara kalau mengenai pelaksanaan 
pembelajaran PAI, pastinya ada perubahan yang terjadi pada diri siswa, 
perubahan tersebut seperti adanya sopan santun mereka terhadap 
sosialisasi dengan guru, dengan orang tua, disitu juga melaksanakan 
kegiatan keagamaan selayaknya, namun kurag sempurna dilihat dari 
sholatnya baru bisa gerakan namun itu sudah sangat baik.setelah 
mendapatkan PAI, tingkah laku anak-anak juga mengalami perubahan 
baik disekolah maupun di rumah dari perkembangan guru dan pantauan 
orang tua. Disini juga ada beberapa kegiatan keagamaan, seperti 
menbaca dan menulis arap, menggambar kaligrafi, praktek wudhu dan 
sholat, dan ada kegiatan di luar rungan juga untuk mengetahui ciptaan 
tuhan. 
Untuk hambatan yang dihadapi guru dalam pelaksanaan 
pembelajaran PAI bagi anak tuna rungu wicara. Karena IQ anak yang 
rendah antara 50-70, maka siswa akan sulit untuk menerima dan 
memahami materi-materi yang diterima terlalu berat, dan kurangnya 
variasi media pembelajaran, sedangkan dari guru, kebanyakan guru akan 
sulit dalam menyampaikan materi, dan terkadang dari pengalaman 
mengajar guru yang kurang. Namun semua itu tidak patah semangat 
dalam guru mendidik anak tuna rungu wicara karena pekerjaan seperti 
guru mendidik anak luar biasa adalah pekerjaan yang luhur. 
Beberapa faktor yang mendukung dalam pembelajaran PAI yaitu 
kesadaran orang tua yang sering memantau perkembangan anak-
anaknya, baik dirumh maupun disekolah, sikap sabar dan ketlatena dari 
guru-guru, serta materi yang disederhanakan dan diselaraskan yang ada 
di masyarakat dengan metode yang membuat anak lebih mudah dalam 
memahami materi. ( Observasi, 9 Mei 2018 ) 
Dari hasil wawancara dengan ibu Ririn selaku guru pendidikan 
agama Islam, pelaksanaan pembelajaran PAI bagi anak tuna rungu 
wicara, bahwa pelaksanaan pembelajaran PAI itu proses atau awal dari 
kegiatan pembelajaran, sedangkan pembelajaran itu meliputi dari 
pembukaan , pelaksaan dan evaluasi, dengan adanya pelaksanaan 
pembelajaran PAI diharapkan supaya anak tuna rungu wicara memiliki 
kepribadian yang baik mengerti mana yang baik da mana yang buruk, 
atau sopan santun, semua itu bisa kita berikan melalui pendidikan agama 
Islam disekolah mau[un dirumah dengan orang tuanya. Pendidika ini kita 
berika sejak dari kecil sampai dewasa bagaimana dalam pelaksanaan 
yaitu dengan mengajarkanberbuat baik, sopan, serta kunci agar anak 
cepat memahami materi PAI  dengan cara sering-sering diulangi, di 
praktekan  da dikerjakan begitu pula anak tuna rungu wicara terbiasa 
karena pendidikan agama Islam bisa kita berikan secara bertahap dari 
waktu kecil sampai dewasa. 
Demikian pelaksanaan pembeajaran pendidikan agama Islam di SLB-
B Yayasan Rehabilitasi Anak Tuna Rungu Wicara (YRTRW) Surakarta 
(Wawancara dengan ibu Rini tanggal 5 juli 2018) 
 
B. Interpretasi Hasil Penelitian 
Berdasarkan hasil fakta temuan yang di peroleh peneliti melauhi metode 
wawancara, observasi, dokumentasi. Diperoleh data dan interpretasi hasil 
penelitian adalah sebega berikut. 
Pelaksanaan pembelajaran pendidikan Islam di SLB B YRTRW 
Surakarta dilaksanakan hari senin sampai jum’at, untuk pelaksanaan 
pembelajaran pendidika agama Islam itu sendiri dilaksanakan setiap hari 
selasa, rabu, kamis. Dan untuk masuk disekolah SLB B  YRTRW Surakarta 
jam 07.30 WIB. 
Sebelum guru melakuka pelaksanaan pembelajaran PAI, guru terlebih 
dahulu mengucapka salam dan mempersiapkan segala kebutuhan bahan ajarnya 
untuk mensukseskan saat belajar mengajar dikelas yaitu RPP, menyiapkan 
buka panduan, dan buku absensi, metode apa yang akan diberikan kepada 
murid. Kemudian guru memeriksa tugas PR yang sudah diberikan kepada 
siswa dan melanjutkan materi selanjutnya yang akan didiberikan. 
Kemudian guru melaksanakan pembelajaran pembelajaran PAI dengan 
beberapa metode yang cocok dengan meteri yang akan disampaikan kepada 
siswa/i SLB B YRTRW Surakarta, salah satu contahnya yaitu saat memberika 
mapel qr’an hadist tentang baca tulis al qur’a pada materi ini guru 
menggunakan metode ceramah dengan ini bisa membuat murid memahami dan 
mengerti materi yang telah disampaikan oleh gurunya. Kemudian  mapel fiqih 
tentang  tata cara gerakan sholat yaitu menggunakan metode demontrasi, 
sangat cocok dengan materi tentang tata cara gerakan sholat yang mana guru 
mengawali terlebih dahulu gerakan sholat lalu siswa/i mengikuti gerakan sholat 
yang telah dibericontoh oleh guru. Lalu guru menunjuk satu persatu murid 
untuk melakukan tata cara sholat yang sudah diberika contoh oleh guru. 
Setelah guru melihat satu persatu tata cara sholat kepada murid, kemudian guru 
melakukan evaluasi setelah melakukan pelaksanaan pembelajaran PAI untuk 
mengetahui sejauh mana murid menerima materi-materi yang telah diberikan 
oleh guru. Maka dari itu guru melakukan evaluasi dengan memberikan tugas 
PR untuk murid agar dikerjakan dirumah maupun dikerjakan kelompak 
bersama teman-temannya. Selanjutnya yaitu penutup di slb b yrtrw semua guru 
mapel pelajaran saat proses belajar mengajar selesai selalu di tutup dengan 
membaca doa terlebih dahulu dan di pimpin oleh gurunya kemudia setelah 
selesai berdoa guru mengucapkan salam kepada muridnya dan muridnya pun 
menjawab salam dari gurunya. 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan  
Di sekolah SLB B YRTRW Surakarta proses bekajar mengajar di adakan 
setiap hari senin sampai jum’at, di mula dari pukul 07.30 WIB. Ada pun untuk 
pelaksanaan pembelajaran PAI kelas VII dilaksanakan setiap hari senin, rabu, 
kamis dengan jam pelajaran jam 08.15. 
Di SLB  B YRTRW Surakarta sebelum melakukan proses belajar 
mengajar khususnya guru PAI saat mau mengajar ada tahapan sebelum 
memberikan materi untuk murid-muridnya yaitu persiapan, kegiatan inti, 
evaluasi / penutup. Misalnya dalam tahap persiapan sebelum guru memberikan 
materi untuk murid-muridnya terlebih dahulu mempersiapkan RPP, metode, 
materi, cara menyampaikan / gaya menyampaikan materi untuk muridnya. 
kegiatan inti tahap ini berisikan metode-metode / cara guru untuk 
menyampaikan materinya untuk murid-muridnya yaitu ceramah, metode ini 
digunakan untuk mapel al qur’an dan hadist tentang baca tulis al qur’an, materi 
ini di ambil karna sering terjadi di masyarakat. dengan metode dan materi ini 
anak tuna rungu wicara jadi mudah untuk menerima materi yang telah diberika 
oleh gurunya, karna saat mengajar guru menggukan suara agak lantang dengan 
bahasa isyarat. Demontrasi, metode ini di gunakan untuk mapel fiqih tentang 
taca cara gerakan sholat, materi PAI di SLB B YRTRW Surakarta di ambil 
disesuaikan dengan kemampuan anak tuna rungu wicara, karena dengan 
menyesuaikan kemampuan murid, dapat memudahkan anak tuna rungu wicara 
tidak sulit saat guru PAI memberikan materi untuk murid-muridnya. evaluasi / 
penutup, pada tahap ini guru PAI selalu melakukan eveluasi untuk mengetahui 
seberapa jauh anak tuna rungu wiacara menerima materi yang telah diberikan 
oleh gurunya dengan memberikan PR untuk dikerjakan di rumah, karena dengan 
memberikan PR dapat membuat anak tuna rungu wicara di SLB B YRTRW 
Surakarta selalu belajar, dan tidak hanya belajar di sekolah saja. Setelah 
mengevaluasi kemudian guru PAI menutupnya dengan mengajak anak tuna 
rungu wicara untuk berdo’a dan di pimpin oleh gurunya langsung dengan di 
ikuti oleh murid-muridnya anak tuna rungu wicara. 
Adapun  faktor yang mendukung pengembangan pembelajaran PAI yang 
ada di SLB-B YRTRW Suratakarta antara lain adalah tenaga pengajar yang 
berdedikasi tinggi, hubungan kekeluargaan yang baik, kegiatan keagamaan, 
kemauan belajar siswa yang tinggi, serta kerja sama yang terjalin baik antara 
orang tua da sekolah. Sedangkan faktor yang menjadi kendala adalah kurangnya 
tenaga yang sesuai dengan bidangnya, sumber dan bahan ajar pengajar yang 
terbatas dan keterbatasan anggaran dana pendidikan sekolah. 
B. Saran-saran 
Berdasarkan hasil temuan dilapangan , diskusi penelitian , serta 
kesimpulan yang telah dikemukakan sebelumnya, maka ada beberapa saran yang 
dapat penulis sampaikan diantaranya adalah : 
1. Bagi kepala sekolah SLB-B YRTRW Surakarta untuk berusaha lebih dalam 
pelaksanaan pembelajaran PAI bagi anak tuna rungu wicara ringan (moron 
debil). Selain itu diadakan kerjasama antara semua guru khususnya guru 
pendidikan agama Islam , kepada orang tua untuk selalu mengawasi dan 
memberikan pengetahuan umum atau agama baik ketika di rumah maupun di 
sekolah. 
2. Bagi guru pendidikan agama Islam di kelas 
a)  Sebagai guru pengejar mempunyai peran mengajar terhadap siswa-
siswanya bukan hanya meyampaikan tugas mengajarkan namun benar-
benar memberikan pengajaran pendidikan agama Islam bagi anak tuna 
rungu wicara karena pendidikan agama Islam dapat membentuk karakter 
anak yang baik juga menjadikan anak yang sholeh dan sholehah. 
b) Pelaksanaan pembelajaran pendidikan agama Islam bagi anak tuna rungu 
wicara tidak dapat dilaksanaan secara sendirian, oleh karena itu 
diperlukan kerjasama antara guru pendidikan agama Islam, guru kelas, 
kepala sekolah serta orang tua untuk memperlancar pembelajaran 
pendidikan agama Islam bagi anak tuna rungu wicara dan langkah yang 
sudah dilakukan di SLB-B YRTRW Surakarta yaitu dengan memberikan 
pembelajaran dengan satu pendidik dalam satu kelasnya supaya dapat 
memkondisikan pelaksanaan pembelajaran PAI da meteri dapat 
tersampaikan dengan baik serta memberikan hasil yang baik. 
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PEDOMAN PENELITIAN 
 
WAWANCARA 
Informa kelpala sekolah  
1. Apakah yang ibu ketahui tentang pelakksanaan pembelajaran PAI untuk sidwa/i 
anak tunarung wicara ? 
2. Sarana apa saja yang disediakan sekolah dalam mendukung pelaksanaan 
pembelajaran PAI untuk anak tuna rungu wicara? 
3. Media apa saja yang disediakan sekolah dalam mendukung pelsanaan 
pembelajaran PAI untuk anak tuna rungu wicara ? 
4. Menurut ibu kemampuan apa saja yang dimiliki oleh guru PAI dalam 
menciptakan suasana pembelajaran yag efektif untuk siswa/i anak tuna rungu 
wicara ? 
5. Apakah yang ibu ketahui tentang pelaksanaan pembelajaran PAI ? 
6. Sarana da pra sarana di slb b yayasan rehabilitasi anak tuna rungu wicara 
surakarta itu di biayai pemerintah atau biayai yayasan ? 
7. Ada berapa  kelas dan guru yang mengajar PAI di sekolah slb b yrtrw ? 
8. Syarat apa saja untuk guru yang ingin mengajar di sekolahan slb b yrtrw ? 
9. Masalah apa saja yang dihadapi oleh siswa/i tuna rungu wicara dalam 
pelaksanaan pembelajaran PAI ? 
10. Bagaimana ibu mengembagakan bahan ajar PAI untuk siswa/i tuna rungu wicara 
? 
11. Apa kendala ibu alami saat menyampaika PAI untuk anak tuna rungu wicara ? 
12. Strategi apa yang ibu sering gunakan saat pelaksanaan pembelajaran PAI untuk 
anak tuna rungu wicara ? 
13. Bagaimana upaya ibu dalam memotivasi siswa/i anak tuna rungu wicara agar 
dapat belajar PAI dengan menyenangkan ?  
Informan wali murid 
1. Apa alasan ibuk menyekolahkan anaknya di sekolah slb b yrtrw surakarta 
2. Setelah menyekolahkan di slb b yrtr apakah perubahan yang ada pada anak ibu? 
3. Menurut ibu bagaimana pendapat dengan adanya pelaksanaan pembelajaran PAI  
untuk anak tuna rungu wicara? 
4. Apakah dengan adanya pelaksanaan pembelajaran PAI anak memiliki perubahan 
dalam kepribadiannya ? 
5. Upaya apa yang dilakuka ibu ketika anak dirumah ? 
6. Bagaimana ibu dalam memberika materi PAI ketika di rumah ? 
OBSERVASI 
1. Tempat dan waktu pelaksanaan pembelajaran pendidikan agama Islam  
2. Mengamati kegiatan belajar mengajar di kelas dan di luar kelas 
3. Mengamati guru ketika memberika pembelajaran PAI 
 
 
 
DOKUMENTASI 
1. Visi dan Misi SLB-B YRTRW Surakarta 
2. Letak geografis SLB B YRTRW Surakarta 
3. Struktur Organisasi SLB B YRTRW Surakarta 
4. Sarana prasarana SLB B YRTRW Surakarta 
5. Data guru SLB B YRTRW Surakarta 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
FILD NOTE 1 
 
Hari Tanggal : Rabu, 9 agustus 2017 
Jam   : 09.00 
Tempat : Ruang kepala sekolah  
Keperluan  : Izin melakuka penelitian 
 
Pada hari itu peneliti datang ke sekolah slb b yayasan rehabilitasi anak tuna 
rungu wicara surakarta, untuk mengantarkan surat izin melaksanakan penelitian skripsi 
denga judul ―Pelaksanaan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam kelas VII di SLB B 
Yayasan Rehabilitasi Anak Tuna Rungu Wicara Surakarta‖. Di sekolah slb b yrtrw 
surakarta peneliti bertemu dengan ibu rini dan di bawa masuk ke kantor kepala sekolah, 
kemudian peneliti berbincang-bincang soal tentang mau melakukan penelitian dan 
tanya-tanya soal slb b yrtrw surakarta : peneliti ―assalamu’alaikum saya luthfi fathoni 
mahasiswa dari iain surakarata, mau melakukan penelitian di slb b yrtrw. Ibu Rini ―iya 
mas bisa surat izinnya saya terima, mau mulai penelitian kapan ? nanti bisa saya siapkan 
untuk membantu penelitiannya. Peneliti : iya ibu besok aja kau gitu saya ke sini lagi 
untuk penelitian. Ibu Rini : iya mas. Kemudian peneliti pulang da datang lagi di waktu 
yang sudah dijanjian. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
FILD NOTE 2 
 
Hari Tanggal : Senin, 14 agustus 2017 
Jam   : 10.00 
Tempat  : Diruang kelas VII 
Keperluan  : observasi dikelas 
 
Di hari itu pagi jam 08.00 peneliti datang ke sekolah slb b yrtrw surakarta dan 
menemuhi ibu Rini. Lalu peneliti berbincang-bincang dengan ibu rini mengenai judul 
yang akan digunakan untuk penelitian di slb b yrtrw surakarta. Selang tidak lama ibu 
rini mengajak masuk ke kelas dikarenakan ada jadwal pembelajaran PAI di kelas VII, di 
dalam kelas peneliti mengamati proses pembelajaran PAI di slb b yrtrw surakarta dan 
sambil menanyakan tentang pelaksanaan pembelajaran pendidikan agama Islam di slb b 
yrtrw surakarta kelas VII.  
peneliti : di slb b yrtrw surakarta ini mapel PAI apa saja yang di ajarkan ibu 
Ibu Rini: di slb b yrtrw ini ada mapel PAI “Aqidah akhlak, fiqih, Qur’an hadits, 
SKI” 
Peneliti: kalau di slb b ini menggunakan kurikulum apa ibu ? 
Ibu Rini: slb b yrtrw surakarta menggunakan kurikulum k13 mas, tapi materinya 
menyesuaikan kemampuan siswa/i slb b yrtrw, misalanya materi diambil yang sering 
terjadi di lingkungan masyarakat misalnya mapel fiqih tentang tata cara gerakan sholat 
gitu mas. 
 
 
Di sana peneliti juga mencoba berkomunikasi dengan murid-murid slb b yrtrw 
untuk menanyakan dimaka rumah mu, nama mu sapa, ke sekolah naik apa. Setelah 
selesai pembelajaran PAI kemudian peneliti menyudahi penelitian hari ini dan 
dilanjutkan untuk di hari besoknya. Karna waktu mendekati waktu sholat dhuhur. 
Peneliti istirahat di masjid deket slb b yrtrw surakarta dan melaksanakan sholat 
berjama’ah dengan siswa slb b yrtrw surakarta 
FILD NOTE 3 
 
Hari Tanggal : Rabu, 30 agustus 2017 
Jam   : 10.00 
Tempat  : Di ruang kepala sekolah dan  kelas VII 
Keperluan  : Observasi dikelas 
 
Saat itu peneliti datang ke SLB B YRTRW Surakarta untuk mengambil 
dokumentasi struktur otganisasi sekolah di ruang kepala sekolah dengan di dampingi 
Oleh bu rini selaku guru PAI. Kemmudia setelah mengambil gambar di ruang kepala 
sekolah, peneliti di ajak oleh ibu riri untuk melihat proses pembelajaran PAI, disela 
proses pembelajaran peneliti juga sambil berkomunikasi  dengan murid SLB B YRTRW 
Surakarta denagan bahasa isyarat dan kombinasikan dengan tulisan. Kmudian setelah 
selesai pembelajaran, peneliti berbincang denga ibu rini mengenai keadaan siswa-siswi 
anak tuna rungu wicara, ternyata sebagaia besar murid di SLB BYRTRW Surakarta 
memiliki kesulitan berbicara dan mendengar. Kemudian setelah selesai berbincang 
denga ibu rini peneliti berkeliling sekolah menamati kegiatan apa saja yang dilakuka 
oleh siswa – siswi SLB B YRTRW Surakarta  setelah proses belajar mengajar. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
FILD NOTE 4 
 
Hari Tanggal : Kamis, 14 september 2017 
Jam   :13.30 
Tempat  : Di lingkungan SLB B YRTRW Surakarta 
Keperluan  : wawancara wali murid 
 
Pada hari ini peneliti datang waktu sekolah SLB B YRTRW Surakarta selesai 
proses belajar mengajar atau saat pulang sekolah, pada saat itu peneliti menemuhi orang 
tua murid SLB B YRTRW Surakarta  untuk mewawancarai perihal kegiatan keagamaan 
anaknya selama di rumah atau di masyarakat, peneliti menanyaka. 
Peneliti : assalamu’alakum saya luthfi fathoni mahasiswa IAIN Surakarta yang 
sedang melakukan penelitia di SLB B YRTRW Surakarta, saya mau menanyakan sedikit 
tentang kegiatan putra atau putri ibu ? 
Wali murid : ouw iya, boleh bisa mas, trus apa yang bisa saya bantu / 
Peneliti : gini ibu, saya mau tanya apakah ibu di rumah juga memberika 
pembelajaran kepada anak ibu selain pembelajaran di sekolah? 
Wali murid :iya mas, di rumah anak saya masih saya kasih pembelajaran PAI, 
di rumah saya ajarin baca qur’an, doa-doa keseharian, dan yang paling utama sholat 5 
waktu di masjid. 
Peneliti : brati ibu memberikan pembelajaran PAI itu tidak hanya di sekolahan 
formal saja tpi in formal ibu selalu berika kepada anak ibu iya 
Wali murid :iyah selalu saya berikan 
Peneliti : apakah anak ibu di rumah selalu di ingatka atau sudah mandiri ibu 
kalau kegiatan belajarnya 
Wali murid : awalnya sih, selalu saya ingatkan mas, tapi selang beberapa 
waktu anak saya mulai terbiasa dan mandiri kalau melakuka kegiatan keagamaan 
Penelitia : yaudah ibu kalau gitu, terima kasih waktunya ibu, maaf bila saya 
mengganggu waktu ibu  
 
FILD NOTE 5 
 
Hari tanggal : Rabu, 11 oktober 2017 
Jam   : 10.00 
Tempat  : Sekolah SLB B YRTRW Surakarta 
Keperluan     : Menanyakan program PAI di slb b yrtrw surakarta 
 
Waktu itu peneliti datang SLB B YRTRW Surakarta da menemui ibu rini selaku 
guru kelas VII PAI, karna pada waktu itu ibu rini sedang ada jadwal kemudia peneliti 
diajak ibu rini untuk ikut melihat proses pembelajaran PAI di kelas 7. Di dalam kelas 
peneliti mengamati bagaimana ibu rini memberika materi kepada muridnya, saat ibu rini 
meberika meteri siswa/i menggunakan suara yang agak keras dan di kombinasikan 
dengan bahasa isyarat. Kemudian peneliti juga berusaha berkomikasi dengan siswa/i slb 
b yrtrw menggunakan bahas isyarat juga. Kemudian setelah selsai pembelajaran peneliti 
menanyakan program PAI dengan ibu rini, dan sharing keluh kesah mengajar sebagai 
guru PAI di sekolahan SLB. Dengan dekian peneliti mengerti program PAI di SLB B 
YRTRW Surakarta. Setelah berbincang dengan ibu rini peneliti kemudian melakuka 
sholat dhuhur di masjid dekat sekolah dengan siswa SLB B YRTRW Surakarta. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
FILD NOTE 6 
 
Hari tangggal : Kamis, 7 desember 2017 
Jam  : 10.00 
Tempat  : kelas VII 
Keperluan : Mengamati proses pembelajaran 
 
Padda hari itu peneliti datang ke sekolah SLB B YRTRW Surakarta untuk 
mengamati proses pembelajaran PAI. Disitu peneliti menemuhi ibu rini selaku guru PAI 
di SLB B YRTRW Surakarta, dan sebelumnya peneliti sudah janjian sama ibu rini 
untuk melihat proses belajar dikelas. Setelah peneliti bertemu dengan ibu rini di depan 
ruang guru , lalu peneliti diajak ibu rini untuk melihat pemebelajaran PAI di kelas, di 
kelas VII muridnya ada 9, waktu itu siswa ada yang belum masuk kelas dan ibu rini 
menyuruh siswa lain untuk mencarinya dan mengajak masuk kelas, di sela pembelajaran 
siswa slb juga saling membantu temannya bila teman yang lain membutuhkan 
bantuannya. Tapi keadaan saat pembelajaran keadaan kelas selaluu kondusif.kemudia 
setelah selesai pembelajaran peneliti berbincang dengan siswa SLB B YRTRW dengan 
menggunakan bahasa isyarat dan tulisan untuk berkomunikasi, karena siswa SLB B 
YRTRW tau kalau berbicara dengan orang normal yg belum fahan dengan bahasa isyrat 
siswa SLB menggunakan tulisan untuk berkomunikasi. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
FILD NOTE 7 
 
Hari tanggal : Senin 9 september 2018 
Jam  :13.00 
Tempat : Mushola sekolah 
Keperluan : baca al qur’an atau iqro’ 
 
Di siang itu jam 12.30 datang kesolah SLB B YRTRW Surakarta untuk melihat 
pembelajaran mapel Quran hadist, pada waktu itu peneliti menunggu di mushola 
sokolah, saat itu ada siswi slb yang lakukan sholat di mushola dengan berjam’ah. Di 
dinding mushola di kasih temelam bacaan sholat secara komplit dengan menggunakan 
latin atau terjemahan dari arabnya, karena murid SLB kesulitan saat membaca arab. 
Maka dari itu saat pembelajaran yang menggunakan arab terlebih dahulu guru PAI 
menuliskan latinnya dulu agar murid SLB bisa memahami atau bisa membaca arab 
tersebut. Kemmudian setelah jam 13.00 murid SLB kelas VII masuk ke ruangan 
mushola dengan membawa iqro’ untuk membaca dan di bimbing oleh ibu rini, disitu 
peneliti juga memdapat kesempatan untuk menyimak murid SLB untuk menbaca iqro’ 
sebelum membaca peneliti terlebih dahulu menyuruh menbaca basmalah terlebih dulu 
kemudia di ikuti oleh murid SLB. Setelah membaca basmalah, murid SLB membaca 
iqro’ baik meski kesulitan dalam bernicara tapi murid SLB tau huruf bacaan iqro’nya. 
Pembelarannya selesai sampai jam 14.00 kemudian murid SLB pulang satu persatu bagi 
yang sudah membaca iqro’. 
 
 
 
 
 
 
 
 
FILD NOTE 8 
 
Hari tanggal : kamis, 11 oktober 2018 
Jam  : 09.00 
Tempat : ruang kelas ibu asih 
Keperluan    : Memfoto kegiatan pembelajaran PAI i kelas dan mengambil 
surat keteragan penelitia  
 
Pada siang itu peneliti menemui ibu rini untuk mengambil foto pembelajaran 
PAI di kelas, kemudian peneliti dibawa kelas VII untuk ikut ibu rini mengajar PAI di 
kelas VII dan peneliti sambil memfoto kegiatan pembelajaran PAI. lalu setelah selesa 
pembelajaran peliti berbincang-bicang denga ibu rini mengenai PAI di SLB, banyak hal 
yang di beritahu oleh peneliti dari ibu rini. Kemudia ibu rini menanggilka ibu asih untuk 
mengambil surat keteragan penelitian di SLB B YRTRW Surakarta, kemudia dia 
peneliti di ajak ibu asih untuk masuk ke ruangan kelas ibu asih untuk memberikan surat 
keterangan penelitian di SLB B YRTRW Surakarta. Kemudian peneliti pamit da 
meninggalkan sekolah SLB B YRTRW Surakarta da melanjutkan  pengerjaan 
skripsinya. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
1. Struktur Organisasi dan komite sekolah SLB B YRTRW Surakarta 
                 
2. Kegiatan pembelajaran PAI di SLB B YRTRW Surakarta 
                              
 
                               
